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Rindi Aziz. K7114148. PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN ALAT 
PERAGA IPA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA SD SE-
KECAMATAN ADIPALA TAHUN AJARAN 2017/ 2018. Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta, 
Januari 2018. 
Tujuan penelitian ini yaitu (1)  membuktikan perbedaan yang signifikan 
pengaruh intensitas penggunaan alat peraga IPA terhadap hasil belajar IPA kelas 
V dan (2) mengetahui intensitas manakah yang memberikan pengaruh lebih baik 
terhadap hasil belajar IPA kelas V. 
Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode expost facto. 
Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD di Kecamatan Adipala tahun ajaran 
2017/ 2018. Penelitian ini menggunakan teknik sampling proportionate stratified 
cluster random sampling. Sampel yang digunakan adalah 6 sekolah. Teknik 
pengumpulan berupa angket dan tes hasil belajar. Analisis data yang digunakan 
yaitu anava satu jalur. Uji prasyarat analisis menggunakan homogenitas dan 
normalitas. Uji lanjut menggunakan uji scheffe. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan 
pengaruh intensitas penggunaan alat peraga IPA terhadap hasil belajar IPA 
[(Fhitung (11,621) > F tabel (3,05)] dan (2) intensitas penggunaan alat peraga yang 
sering digunakan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar 
IPA siswa SD Se-kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018 yang dibuktikan 
dengan nilai mean 27,97. 
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Rindi Aziz. THE EFFECT OF INTENSITY IN USING LEARNING AIDS 
TOWARDS NATURAL SCIENCE LEARNING OUTCOMES FOR THE 
ELEMENTARY STUDENTS OF ADIPALA SUB-DISCTRICT IN THE 
ACADEMIC YEAR OF 2017/2018. Thesis, Teacher Training and Education 
Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. January 2018. 
 
The objectives of this research are: (1) to prove the significant difference 
on the effect of intensity in using learning aids towards natural science learning 
outcomes for the fifth grade students and (2) to find out which frequencty that 
gives a better effect towards natural science learning outcomes for the fifth grade 
students. 
This research belongs to quantitative research using expost facto 
method. Population of this research was the fifth grade elementary students in 
Adipala sub-district in the academic year of 2017/2018. Proportionate stratified 
cluster random sampling was used.. Number of sample used in this research is 6 
schools. Techniques of collecting data were survey and learning outcomes test. 
Data were analyzed using one-way ANOVA method. Prerequisite test analysis 
used in this research were homogeneity and normality. Further analysis used 
scheffe test. 
The results of this research show that: (1) there is a significant difference 
on the effect of intensity in using learning aids towards natural science learning 
outcomes [(Fobtained (11,621) > Ftable (3,05)] and (2) the intensity in using learning 
aids which is intensity used gives a better effect towards natural science learning 
outcomes for the elementary students in Adipala sub-district in the academic year 
of 2017/2018. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan alat bagi suatu bangsa untuk menuju peradaban yang 
lebih maju. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 
2003: 1). 
Peningkatan kualitas pendidikan secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap kemajuan suatu bangsa. Salah satu tolak ukur untuk  melihat peningkatan 
kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar. Peningkatan hasil belajar dapat 
dengan baik apabila proses pembelajaran memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa. Faktor internal berupa sikap, motivasi, konsentrasi, 
mengolah bahan ajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar 
yang tersimpan, kemampuan berprestasi, kebiasaan belajar, cita-cita siswa, serta 
intelegensi dan keberhasilan belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal meliputi guru sebagai pembina siswa 
belajar, sarana dan prasarana sekolah, kebijakan penilaian, lingkungan sosial di 
sekolah dan kurikulum sekolah (Dimyati dan Mudjiono, 2010: 237-253).  
Alat peraga termasuk ke dalam sarana pembelajaran di sekolah. Sarana  
pembelajaran merupakan salah satu faktor  eksternal yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa ( Dimyati dan Mudjiono, 2010: 249). Penggunaan alat peraga 
dalam pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk belajar secara langsung, 
nyata dan bermakna. Kegiatan belajar yang dialami oleh siswa menjadikan 
pemahaman siswa meningkat, tujuan pembelajaran lebih cepat tercapai sehingga  






penelitian yang dilakukan oleh Nasab, Esmaeili, & Sarem (2015) yang 
menyatakan bahwa penggunaan alat peraga sebesar 75% dalam pembelajaran 
menjadikan pembelajaran lebih cepat, lebih efisien dan lebih konsisten. 
Standar minimal kelengkapan alat peraga IPA di SD termuat dalam 
Permendiknas No.24 tahun 2007. Standar minimal kelengkapan alat peraga di SD 
yaitu: 1) Model kerangka manusia, 2) model bentuk tubuh manusia, 3) globe, 4) 
tata surya, 5) Lup sebanyak 6 buah, 6) cermin datar sebanyak 6 buah, 7) Cermin 
cekung sebanyak 6 buah, 8) cermin cembung sebanyak 6 buah, 9) lensa datar 
sebanyak 6 buah, 10) lensa cekung sebanyak 6 buah, 11) lensa cekung sebanyak 6 
buah,12) magnet dan 13) poster IPA (Barnawi & Arifin, 2014: 120). 
Berdasarkan silabus pembelajaran yang digunakan  oleh guru kelas V di 
Kecamatan Adipala, alat peraga yang digunakan di kelas V semester I berjumlah 
12 buah. Alat peraga tersebut  yaitu: 1) model alat pencernaan manusia, 2) poster 
alat pencernaan manusia,  3) model alat pernafasan manusia,  4) poster alat 
pernafasan manusia, 5) poster alat pernafasan hewan,  6) model alat peredaran 
darah manusia, 7) poster peredaran darah manusia, 8) poster fotosintesis 
tumbuhan, 9) poster rantai makanan, 10) poster adaptasi hewan, 11) poster 
adaptasi tumbuhan, dan 12) guru menyediakan alat peraga sendiri untuk mengajar 
materi sifat benda. Sekitar 13 dari 47 sekolah sudah memiliki 11 alat peraga untuk 
menunjang proses pembelajaran IPA di kelas V semester I. Data kelengkapan alat 
peraga IPA di kelas V terdapat dalam lampiran  hal. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kepemilikan alat peraga IPA kelas V semester I di Kecamatan Adipala 
masih minim. Minimnya jumlah kepemilikan alat peraga mengakibatkan jenis alat 
peraga yang dimiliki oleh SD kurang bervariasi, akibatnya guru jarang 
menggunakan alat peraga IPA untuk menunjang kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru kelas V 
di Kecamatan Adipala diperoleh penyebab minimnya kepemilikan alat peraga di 
Kecamatan Adipala. Guru menjelaskan bahwa jumlah alat peraga yang minim 




renovasi gedung mengakibatkan alat peraga dipindahkan dari tempat semula 
sehingga tidak terawat dan rusak.  
Berdasarkan hasil observasi penggunaan alat peraga IPA di kelas V 
menunjukkan bahwa dari 47 SD, 16 sekolah sering menggunakan alat peraga, 16 
sekolah kadang-kadang menggunakan alat peraga dan 15 sekolah jarang 
menggunakan alat peraga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada sekolah 
yang tidak menggunakan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun 
demikian, jumlah sekolah yang menggunakan alat peraga pada pembelajaran di 
kelas V belum mencapai 50%, sehingga dapat dikatakan penggunaan alat peraga 
IPA kelas V di kecamatan Adipala masih rendah.  
IPA merupakan mata pelajaran  yang wajib dipelajari siswa dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. Aspek yang dipelajari di IPA yaitu makhluk hidup dan 
proses kehidupan, benda dan materi, energi dan perubahannya, serta bumi dan 
alam semesta. Materi tersebut tersusun atas materi yang bersifat abstrak 
(Prastowo, 2017: 144). Materi yang abstrak akan sulit diajarkan karena tidak dapat 
digambarkan secara langsung kepada siswa. Siswa kelas V termasuk ke dalam 
tahap operasional konkret. Siswa pada tahap ini senang untuk mencoba dan 
mengamati secara langsung benda nyata yang ada di sekitarnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa akan lebih cepat diperoleh apabila siswa 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dengan benda aslinya. Tidak 
semua materi atau benda dapat dihadirkan secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga dibutuhkan alat yang mampu mewakili kehadiran benda 
aslinya. Alat tersebut disebut dengan alat peraga. Alat peraga merupakan alat yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu secara langsung sehingga dapat 
memperjelas materi yang diajarkan kepada siswa (Anitah, 2010: 4).  
Berdasarkan observasi data hasil belajar siswa pada Ujian akhir semester 
(UAS) Kelas V semester II  tahun ajaran 2016/ 2017 terdapat 16 sekolah dari 47 
sekolah atau 34,04% masih memiliki nilai terendah di bawah 60. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu diadakan pembenahan terhadap proses pembelajaran 
IPA khususnya terkait dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil 




Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penggunaan alat 
peraga dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Alat peraga yang sering digunakan 
dalam pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang lebih banyak 
dibandingkan sekolah yang belum memanfaatkan alat peraga secara maksimal. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman belajar yang diperoleh 
siswa maka akan semakin tinggi tingkat pemahaman siswa dan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut alat peraga dalam 
pembelajaran memiliki peranan dalam membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Miller, 
Rycek dan Krista (2011) menyatakan bahwa  pengalaman bermakna dalam 
kegiatan pembelajaran akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.  
Jumlah kelengkapan alat peraga yang belum maksimal dan nilai UAS IPA 
Semester II kelas V SD N Kecamatan Adipala yang masih memiliki 34,04% 
jumlah nilai terendah di bawah 60 memotivasi peneliti untuk melakukan 
penelitian guna membuktikan ada tidaknya pengaruh intensitas penggunaan alat 
peraga IPA terhadap hasil belajar IPA kelas V semester I. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian kuantitatif dengan judul 
“Pengaruh intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar IPA siswa SD 
Se-Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan pemaparan di atas, untuk menjawab permasalahan yang diteliti, 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil UAS II kelas V Se-Kecamatan Adipala tahun ajaran 
2016/ 2017 terdapat 16 sekolah dari 47 sekolah atau 34, 04% sekolah yang 
memiliki nilai terendah di bawah 60. 
2. Terdapat 13 dari 47 sekolah yang sudah memiliki 11 alat peraga IPA kelas 
V semester I untuk menunjang pembelajaran IPA di kelas V semester I. Hal 




Kecamatan Adipala masih minim sehingga memungkinkan penggunaan alat 
peraga IPA di Kecamatan Adipala kurang maksimal. 
3. Rendahnya kepemilikan alat peraga disebabkan karena beberapa alat peraga 
rusak dan tidak dapat digunakan. Penyebab utama rusaknya alat peraga IPA 
di Kecamatan Adipala adalah tidak disediakan lemari khusus untuk 
menyimpan alat peraga dan renovasi gedung yang mengakibatkan alat 
peraga dipindah dari tempat semula sehingga alat peraga tidak terawat dan 
mudah rusak.  
4. Data hasil observasi menunjukkan bahwa intensitas penggunaan alat peraga 
IPA kelas V di Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018 ada tiga yaitu 
sekolah yang sering, kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga. 
5. Penggunaan alat peraga IPA kelas V di Kecamatan Adipala masih rendah. 
Hasil observasi intensitas penggunaan alat peraga IPA kelas V di 
Kecamatan Adipala menunjukkan bahwa 16 atau 34,04% sekolah yang 
menggunakan alat peraga IPA kelas V secara sering. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Terdapat banyak hal yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA 
siswa. Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, peneliti memberikan 
batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memberi 
batasan masalah pada pengaruh intensitas penggunaan alat peraga IPA kelas V SD 
sekecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018 pada sekolah yang sering, kadang-
kadang dan jarang menggunakan alat peraga. 
 
D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan pemaparan masalah di latar belakang, identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh  intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil 





2. Intensitas manakah yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil 
belajar IPA siswa SD di Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pelaksanaan penelitian 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Membuktikan adanya perbedaan yang signifikan pengaruh intensitas 
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar IPA siswa SD Se-
Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018. 
2. Membuktikan intensitas penggunaan alat peraga secara sering dapat  
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD di Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Berikut adalah beberapa manfaat teoretis yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini yaitu: 
a. Penelitian ini dapat menambah perbendaharaan penelitian di 
lingkungan pendidikan; 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan 
penelitian lanjutan yang lebih mendalam; 
c. Sebagai rujukan dalam membantu meningkatkan hasil belajar IPA; 
d. Sebagai kontribusi terhadap pengembangan teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti; 
e. Memberikan wawasan baru kepada guru terkait intensitas  
penggunaan alat peraga IPA dalam menunjang proses pembelajaran 
IPA. 
2. Manfaat Praktis 




a. Memberikan informasi tentang ada tidaknya pengaruh intensitas 
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar IPA; 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada sekolah dan 
stakeholders untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menyediakan alat peraga IPA secara lengkap sehingga dapat 
memaksimalkan penggunaan alat peraga IPA untuk menunjang  
kegiatan pembelajaran IPA; 
c. Memberikan informasi kepada pembaca terkait intensitas penggunaan 
alat peraga IPA dapat membantu peningkatan pemahaman dan 
mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran 





  KAJIAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
1. Hasil Belajar IPA Kelas V SD 
a. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Karakteristik merupakan ciri tertentu yang ada pada diri individu agar 
dapat dibedakan antara satu dengan yang lainnya. Ciri khusus diperoleh 
individu melalui serangkaian proses pertumbuhan dan perkembangan.      
Perkembangan kognitif siswa pada usia tertentu akan memiliki pola 
berpikir yang sama dengan teman seusianya. Piaget menyebutkan 4 
tahapan berpikir siswa yaitu: 1) tahap perkembangan sensori motor (Lahir 
- 2 tahun), 2) Pra operasional (2-7 tahun), 3) Operasional Konkret (7-11 
Tahun), serta 4) Operasional Formal (11-15 tahun) (Susanto, 2015: 77). 
Berdasarkan pendapat Piaget, siswa kelas V berada pada tahap operasional 
konkret yaitu pada usia 7-11. Ciri-ciri siswa pada tahap ini adalah mampu 
berpikir sistematis dari benda dan peristiwa konkret, berpikir operasional 
untuk mengklasifikasikan benda, serta membentuk dan menggunakan 
keterhubungan antar prinsip dengan menggunakan hubungan sebab-akibat. 
Buhler membagi fase perkembangan siswa ke dalam lima fase yaitu 1) 
fase pertama  berlangsung pada usia 0-1 tahun, 2) fase kedua berlangsung 
antara 2-4 tahun, 3) fase ketiga berlangsung antara 5-8 tahun, 4) fase 
keempat berlangsung antara 9-11 tahun, dan 5) fase kelima berlangsung 
antara usia 14-19 tahun (Sobur, 2011: 132-133). Berdasarkan pernyataan 
yang sampaikan oleh Buhler, siswa kelas lima berada pada tahapan fase 
ke-empat yaitu usia 9-11 tahun. Pada usia tersebut siswa memiliki 
karakteristik cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan objektif 
untuk mencoba, menemukan dan bereksperimen terhadap apa yang ada 
disekitarnya. 
Berdasarkan berbagai pendapat yang diuraikan diatas, maka 
karakteristik siswa kelas V yang berusia 7-11 tahun berada pada tahap 




berlangsung tahap demi tahap yaitu tahap berpikir konkret menuju  ke 
abstrak, senang terhadap segala sesuatu yang nyata, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi, senang untuk mencoba, menemukan, dan bereksperimen 
terhadap segala sesuatu yang baru yang ada di sekitarnya. 
Berdasarkan karakteristik siswa kelas V tersebut, guru hendaknya 
mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
siswa melalui penggunaan alat peraga IPA untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran IPA di kelas V. Penggunaan alat peraga IPA dalam 
pembelajaran diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda, dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mengamati dan 
mencoba secara langsung materi yang dipelajari siswa, sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna dan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
b. Hakikat IPA 
1) Pengertian IPA 
          Manusia hidup di suatu lingkungan yang disebut dengan alam. 
Sebagai makhluk yang cerdas manusia sudah selayaknya mempelajari 
dan mendalami segala sesuatu yang ada di dalamnya. IPA merupakan 
rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus dengan mempelajari 
fenomena alam, berupa kenyataan, kejadian dan hubungan sebab 
akibatnya (Wisudawati & Sulistyowati, 2015: 22). 
IPA sebagai ilmu pengetahuan memiliki sifat tertentu. Menurut 
Hendro Darmojo, IPA merupakan pengetahuan tentang alam yang 
rasional dan objektif (Samatowa, 2006: 2). Rasional diarahkan pada 
kegiatan berpikir secara sistematis menggunakan logika untuk menalar, 
sedangkan objektif karena IPA mampu menyajikan data yang 
sebenarnya dan akurat.  “Carin dan Sund menyatakan bahwa sains atau 
IPA merupakan sebuah pengetahuan pengetahuan tentang alam semesta 
yang mengandung produk, proses dan sikap manusia yang mengacu 
pada pengumpulan data hasil observasi dan percobaan yang sudah 
dilakukan (Bundu, 2006: 4). 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) adalah cabang disiplin ilmu yang objektif dan rasional yang 
mempelajari tentang peristiwa dan sebab akibat kejadian yang ada di 
alam semesta yang dikumpulkan berdasarkan data hasil observasi dan 
percobaan yang sudah dilakukan sehingga memuat sebuah proses, sikap 
manusia dan produk IPA (fakta, prinsip dan hukum).  
2) Tujuan Pembelajaran IPA 
         Pembelajaran IPA di SD diajarkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan pembelajaran IPA menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) yaitu: 1) meningkatkan keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, 2) mengembangkan pemahaman 
konsep-konsep IPA dan pengetahuan, 3) meningkatkan sikap positif 
dan rasa ingin tahu, 4) mengembangkan keterampilan proses, 5) 
meningkatkan kesadaran untuk berperan melestarikan lingkungan alam, 
dan 6) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan ke pendidikan ke SMP (Susanto, 
2015: 171).  
Sementara itu, Depdiknas menjelaskan tujuan pembelajaran IPA 
di Indonesia yaitu: 1) memberikan kesadaran akan keindahan dan 
keteraturan dalam meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan YME, 2) 
pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, fakta yang ada di 
alam, dan keterkaitan antara sains dan teknologi, 3) keterampilan untuk 
memecahkan masalah, 4) sikap ilmiah, 5) kebiasaan mengembangkan 
kemampuan berpikir dengan prinsip dan konsep sains untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa, 6) apresiatif terhadap sains untuk 
menikmati keteraturan dan keindahan alam serta penerapannya dalam 
teknologi (Trianto, 2011: 142).   
Berdasarkan paparan diatas, tujuan pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar adalah memberikan pengetahuan dengan memberikan sikap 
ilmiah, mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan sikap secara 
positif agar pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam 
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kehidupan nyata. Tujuan IPA tersebut sesuai dengan karakteristik 
perkembangan siswa kelas V. Perkembangan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap akan mudah diterima apabila siswa terlibat 
langsung untuk mengamati dan mencoba mencari informasi secara 
langsung menggunakan alat peraga IPA dalam kegiatan pembelajaran.   
c. Hakikat Belajar 
1) Pengertian Belajar 
        Belajar merupakan proses yang secara sadar maupun tidak sadar 
akan dialami oleh manusia. Belajar merupakan hasil dari perubahan 
perilaku yang bersifat relatif tetap sebagai akibat yang timbul karena 
adanya pengalaman (Sobur, 2011: 218). Proses belajar akan tersimpan 
lama apabila siswa mengalami secara langsung kegiatan belajar yang 
dilakukan secara nyata. Siswa yang mengalami kegiatan belajar secara 
langsung akan mengetahui secara pasti dan paham dengan apa yang 
dipelajari. 
Belajar melibatkan adanya interaksi dari lingkungan. Winkel 
menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang menjadikan 
adanya interaksi yang aktif antara lingkungan dan individu sehingga 
mampu menghasilkan perubahan-perubahan berupa kemampuan 
pemahaman, peningkatan keterampilan, peningkatan pemahaman serta 
peningkatan nilai sikap yang relatif konstan dan bermakna pada diri 
individu (Susanto, 2015: 4).  
Berdasarkan penjelasan tentang belajar di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sengaja oleh individu yang mengakibatkan munculnya interaksi antara 
individu dengan lingkungan serta mengakibatkan adanya perubahan 
berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 






2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
        Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor. Hasil 
belajar yang baik dapat diwujudkan apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar diperhatikan dengan baik. Aunurrhaman (2016: 
177-196) menjelaskan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
tersebut yaitu: 1) ciri khas atau karakteristik siswa, 2) sikap terhadap 
belajar, 3) motivasi belajar, 4) konsentrasi belajar, 5) mengolah bahan 
belajar, 6) menggali hasil belajar, 7) rasa percaya diri, serta 8) 
kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa. Faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu: 1) faktor guru, 2) 
lingkungan sosial, 3) kurikulum sekolah, 4) serta sarana dan prasarana 
pembelajaran.  
Sejalan dengan hal tersebut, Dimyati dan Mudjiono (2010: 236-
254) menyebutkan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar ada 
dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor tersebut diantaranya adalah 
1) sikap terhadap belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi belajar, 4) 
mengolah bahan belajar, 5) menyimpan perolehan hasil belajar, 6) 
menggali hasil belajar yang tersimpan, 7) kemampuan berprestasi, 8) 
rasa percaya diri siswa, 9) intelegensi dan keberhasilan siswa, 10) 
kebiasaan belajar, serta 11) cita-cita siswa. Sedangkan faktor eksternal 
yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya adalah 1) guru sebagai 
pembina belajar siswa, 2) prasarana dan sarana pembelajaran, 3) 
kebijakan penilaian, 4) lingkungan sosial siswa di sekolah dan 5) 
kurikulum sekolah.  
Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor 
internal atau faktor endogen) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(faktor eksternal atau faktor eksogen). Faktor internal meliputi a) ciri 
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khas atau karakteristik siswa, b) sikap terhadap belajar, c) motivasi 
belajar, d) konsentrasi belajar, e) mengolah bahan belajar, f) menggali 
hasil belajar, g) rasa percaya diri, h) kebiasaan belajar yang dilakukan 
oleh siswa, i) kematangan siswa, dan j) kesehatan siswa, sedangkan 
faktor eksternal yang mempengaruhi belajar siswa meliputi a) guru, b) 
lingkungan sosial siswa di sekolah, c) kurikulum yang berlaku, d) 
kebijakan penilaian, serta e) sarana dan prasarana yang memadai.  
Alat peraga merupakan bagian dari sarana dan prasarana 
pendukung proses pembelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Ketersediaan alat peraga yang lengkap dan penggunaan alat peraga 
maksimal akan menunjang proses pembelajaran berjalan lebih efektif. 
Pembelajaran yang efektif menjadikan tujuan pembelajaran yang 
dirancang mudah untuk dicapai sehingga hasil belajar yang diperoleh 
siswa dapat meningkat.  
3) Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi yang berbeda yaitu 
dari sudut pandang  guru dan sudut pandang siswa. Guru memandang 
hasil belajar sebagai terselesaikannya materi pembelajaran yang sudah 
dibuat berdasarkan tujuan tertentu. Disisi lain bila ditinjau dari sudut 
pandang siswa, hasil belajar merupakan pembelajaran yang mampu 
memberikan perubahan mental ke arah yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan fase pra pembelajaran. Perubahan mental yang 
muncul tersebut terwujud dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
(Dimyati dan Mudjiono, 2010, 250-251).  
Siswa belajar untuk mendapatkan pengalaman. Pengalaman yang 
diperoleh oleh siswa tidak hanya berbentuk kemampuan mengerjakan 
soal. Bloom menyatakan bahwa hasil belajar siswa dibedakan menjadi 
tiga jenis. Ketiga ranah tersebut diantaranya adalah ranah pengetahuan 
(kognitif), ranah sikap (afektif) dan ranah keterampilan (Psikomotor) 
(Sudjana, 2014: 46). Sejalan dengan hal tersebut, Susanto menyebutkan 
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jenis-jenis hasil belajar meliputi pemahaman konsep (materi atau 
kognitif), keterampilan proses dan sikap (Susanto: 2015: 6).   
Berdasarkan pendapat ahli diatas, jenis-jenis hasil belajar meliputi 
pengetahuan (Kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). 
Penelitian ini menggunakan jenis hasil belajar berupa aspek 
pengetahuan (kognitif). Hal ini dilakukan karena proses penilaian pada 
aspek keterampilan proses (psikomotor) dan sikap (afektif) 
membutuhkan proses yang panjang sehingga kurang efektif dan efisien 
untuk dilakukan.  
Ranah pengetahuan atau kognitif merupakan pembuatan tujuan 
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir anak. Semua 
kegiatan yang menggunakan aktivitas otak ini dimasukkan ke dalam 
ranah pengetahuan atau kognitif. Anderson dan Karthwohl (2015: 99-
123) menyebutkan aspek-aspek yang termasuk ke dalam ranah kognitif 
yaitu:  
a) Mengingat (C1) merupakan kegiatan kegiatan mengambil 
pengetahuan dari memori jangka panjang misalnya adalah 
kegiatan mengidentifikasi maupun mengambil tanggal pada 
peristiwa penting yang terjadi dalam sejarah Indonesia. Aspek 
mengingat ini meliputi mengenali dan mengingat kembali. 
b) Memahami (C2) merupakan kegiatan mengkontruksi makna 
dari pembelajaran yang disampaikan oleh guru berupa ucapan, 
tulisan maupun symbol gambar yang disampaikan oleh guru. 
Aspek memahami ini meliputi: (1) menafsirkan, (2) 
mencontohkan, (3) mengklasifikasikan, (4) merangkum, (5) 
menyimpulkan, (6) membandingkan, serta (7) menjelaskan.  
c) Mengaplikasikan (C3) merupakan kegiatan menggunakan atau 
menerapkan sejumlah prosedur penyelesaian masalah yang 
sudah dijelaskan oleh guru pada soal-soal yang membutuhkan 
penyelesaian masalah menggunakan prosedur khusus. Prosedur 
pelaksanaan ini dapat berupa kegiatan melaksanakan kegiatan 
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prosedur secara langsung untuk kegiatan yang familiar dan 
menggunakan rumus-rumus tertentu untuk dapat menentukan 
prosedur penyelesaian soal pada tugas yang kurang familiar.  
d) Menganalisis (C4) merupakan kegiatan membagi materi 
menjadi beberapa bagian untuk mencari keterhubungan antar 
bagian, serta hubungan antara setiap bagian dengan sistem 
secara keseluruhannya. Selama pembelajaran berlangsung, 
informasi yang diperoleh dipotong-potong, kemudian dari 
potongan tersebut diperoleh hubungan antar potongan 
(mengorganisasi) dan menetukan tujuan dari setiap potongan 
tersebut (mengatribusikan). Aspek ini meliputi kegiatan 
membedakan, mengorganisasi dan mengatribusi.  
e) Mengevaluasi (C5) yaitu pengambilan keputusan yagn 
disesuaikan  berdasarkan kriteria atau standar dari prosedur 
yang sudah ditentukan. Kegiatan mengevaluasi ini meliputi 
mengoordinasi, mendeteksi, memonitor, menguji dan menilai.  
f) Mencipta (C6) 
Mencipta merupakan kegiatan menyusun bagian-bagian atau 
elemen menjadi pola atau struktur yang belum pernah ada 
sebelumnya secara koheren atau fungsional. Kegiatan 
mencipta ini meliputi merumuskan (membuat hipotesis), 
merencanakan (mendesain), dan memproduksi 
(menkonstruksi). 
         Berdasarkan penjelasan diatas, jenis-jenis hasil belajar meliputi  
ranah pengetahuan (kognitif), ranah keterampilan (psikomotor), dan 
ranah sikap (afektif). Jenis hasil belajar yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar pada ranah pengetahuan (kognitif) yang 
mencakup aspek mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan 
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) serta mencipta (C6) pada 
materi organ tubuh manusia dan hewan serta proses pembuatan 
makanan pada tumbuhan.  
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Penelitian ini mengambil materi kelas V semester I dengan 
standar kompetensi mengidentifikasi fungsi organ manusia dan hewan, 
memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan, memahami cara 
makhluk hidup berdaptasi dengan lingkungan serta memahami 
hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat 
sebagai hasil suatu proses.  
Dasar pengambilan standar kompetensi tersebut adalah 1) materi 
tersebut sudah diberikan terlebih dahulu kepada siswa sehingga 
mempermudah peneiti dalam pengambilan data, 2) materi tersebut 
diberikan diawal semester satu yang disesuaikan dengan jadwal yang 
telah direncanakan oleh peneliti, dan 3) materi tersebut banyak 
menggunakan alat peraga pengajaran yang mendukung kegiatan 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan aspek kognitif sebagai data 
penelitian. Hal ini dasarkan atas pertimbangan efektifitas dan efisiensi 
dalam pelaksanaan kegiatan pengukuran hasil belajar.  
Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar IPA kelas V semester I 
yaitu  hasil evaluasi yang diperoleh siswa kelas V Semester I setelah 
mengalami pengalaman belajar IPA materi mengidentifikasi organ 
manusia dan hewan, fotosintesis, penyesuaian diri makhluk hidup serta 
hubungan sifat bahan dengan penyusunnya yang diukur menggunakan 
tes dan dinyatakan dalam skor tertentu.  
2. Intensitas Penggunaan Alat Peraga IPA  
a. Hakikat Alat Peraga IPA 
1) Pengertian alat peraga IPA 
Keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah melibatkan 
berbagai faktor pendukung. Keterlibatan faktor internal dan eksternal 
yang baik akan membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Alat peraga merupakan salah satu faktor eksternal yang mendukung 
dalam proses pembelajaran. Anitah (2010, 4) menjelaskan bahwa alat 
peraga merupakan suatu alat yang digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang riil secara langsung sehingga dapat memperjelas materi 
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yang diajarkan kepada siswa. Kegiatan menunjukkan dan memeragakan 
benda asli bertujuan untuk menghindari timbulnya perbedaan persepsi 
agar apa yang disampaikan oleh guru tidak mengalami kekeliruan. 
Pernyataan tersebut sejalan pendapat dari Sudjana (2014: 99)  dan 
Jamzuri, dkk (2007: 3) yang menyatakan bahwa alat peraga merupakan 
alat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 
siswa agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas, alat peraga merupakan alat yang 
digunakan untuk memperjelas suatu konsep, ide, prinsip atau materi 
kepada siswa secara langsung, nyata dan bermakna sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan 
guna meneliti pengaruh intensitas penggunaan alat peraga IPA materi 
organ tubuh manusia dan hewan serta proses pembutan makanan 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Se-Kecamatan Adipala tahun 
ajaran 2017/ 2018.  
2) Tujuan Penggunaan alat peraga IPA 
     Alat peraga digunakan dalam proses pembelajaran tentunya 
memiliki tujuan tertentu. Ahmadi (dalam Johar, 2013: 3) menjelaskan 
tujuan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran yaitu: 1) 
memberikan kegiatan yang lebih variatif kepada siswa dengan 
memberikan kegiatan mengamati dan mencoba secara langsung alat 
peraga yang ada dalam pembelajaran, 2) menarik motivasi dan 
perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, serta 3) materi 
dapat tersampaikan lebih jelas karena siswa mendapatkan gambaran 
yang nyata dari materi yang dipelajari sehingga pemahaman siswa 
meningkat, tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran 
berlangsung lebih efektif. 
Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Ahmadi, 
Sadirman (dalam johar, 2013: 3) menjelaskan tujuan penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran yaitu: 1) penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 
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indra, 2) memunculkan kegiatan pembelajaran bagi siswa. Melalui 
penggunaan alat peraga IPA dalam pembelajaran, siswa dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran mengamati, mencoba, menalar, 
dan mampu mengomunikasikan apa yang dilihat dan dipelajari 
menggunakan alat peraga, 3) alat peraga membawa siswa untuk belajar 
secara nyata. Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati dan mencoba 
sendiri alat peraga yang ada untuk mendapatkan informasi tentang 
materi yang dipelajari, dan 4) penggunaan alat peraga juga dapat 
memberikan perangsang yang sama dan menimbulkan persepsi yang 
sama pula. Siswa mendapatkan pengalaman untuk mengamati dan 
mencoba secara langsung materi yang diperoleh. Kegiatan tersebut 
dapat memberikan gambaran materi yang dipelajari, sehingga apa yang 
dipelajari siswa sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penggunaan alat peraga 
dalam pembelajaran yaitu menarik minat, perhatian, motivasi siswa. 
memperjelas materi, memberikan interaksi dengan lingkungan secara 
lebih lama serta mampu memberikan perangsang yang sama untuk 
menimbulkan persepsi yang sama pula. 
3) Fungsi Alat Peraga IPA 
Alat peraga dalam pembelajaran memiliki fungsi tertentu. 
Jamzuri, dkk (2007: 19) menjelaskan fungsi alat peraga dalam proses 
pembelajaran diantaranya adalah: a) membantu siswa mempermudah 
memahami suatu konsep, b) membantu guru dalam proses belajar-
mengajar, c) memberikan motivasi kepada siswa untuk giat dalam 
belajar, serta d) membantu siswa untuk lebih aktif belajar. 
Alat peraga memiliki fungsi pokok. Sudjana (2014, 99-100) 
menjelaskan 6 fungsi pokok penggunaan alat peraga dalam kegiatan 
pembelajaran. Fungsi pokok tersebut yaitu: 1) alat peraga diciptakan 
untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, 2) alat peraga 
merupakan bagian integral dari keseluruhan pembelajaran sehingga alat 
peraga harus dikembangkan oleh guru yang bersangkutan, 3) alat 
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peraga hendaknya mampu menunjang tujuan dan materi pembelajaran 
yang di pelajari oleh siswa, 4) penggunaan alat peraga bukan ditujukan 
untuk kegiatan hiburan semata, melainkan digunakan untuk menarik 
perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 5) membantu 
mempercepat pemahaman siswa, dan 6) alat peraga dapat memberikan 
pengalaman langsung, nyata dan bermakna yang mampu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa, sehingga menjadikan proses 
pembelajaran berlangsung efektif.  
Berdasarkan pemaparan tentang fungsi alat peraga di atas,  
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran berfungsi untuk 
memberikan pengalaman belajar secara langsung, nyata, menarik dan 
bermakna sehingga mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman 
siswa untuk belajar, mempercepat tujuan pembelajaran dan menjadikan 
proses pembelajaran berjalan lebih efektif.  
4) Jenis Alat peraga IPA 
Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran tentunya 
harus memperhatikan pemilihan alat peraga yang tepat guna menunjang 
efektifitas pembelajaran yang akan berlangsung. Jamzuri, dkk (2007: 
17) menjelaskan bahwa alat peraga dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
alat peraga dua dimensi dan alat peraga tiga dimensi. Alat peraga tiga 
dimensi dapat berupa 1) realita, 2) spesimen, 3) model, 4) diorama dan 
5) bak pasir. Alat peraga dua dimensi dapat berupa alat peraga pada 
bidang transparan dan alat peraga pada bidang tidak transparan. Sejalan 
dengan hal tersebut, Sudjana (2014: 101) juga menyebutkan alat peraga 
terbagi ke dalam alat peraga dua dimensi, alat peraga tiga dimensi dan 
alat peraga yang dapat diproyeksikan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, jenis-jenis alat peraga dibedakan 
menjadi dua yaitu alat peraga tiga dimensi dan dua dimensi. Alat peraga 
dua dimensi tersebut dibedakan lagi menjadi alat peraga dua dimensi 
transparan dan alat peraga dua dimensi tidak transparan. Alat peraga 
IPA tiga dimensi yaitu realita, spesimen, model, diorama dan bak pasir. 
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Alat peraga IPA dua dimensi yang tidak transparan yaitu bagan, grafik, 
poster atau gambar atau carta IPA. Alat peraga dua dimensi transparan 
berupa slide, film stip, transparansi, dan film.  
5) Alat Peraga IPA di SD Kelas V 
Alat peraga pendidikan IPA di SD termuat dalam Permendikbud 
No. 24 tahun 2007. Permendikbud tersebut menjelaskan standar 
minimal kepemilikan alat peraga IPA yang ada di SD. Beberapa standar 
alat peraga IPA yang digunakan di SD yaitu: 1) model kerangka tubuh 
manusia 1 buah, 2) model tubuh manusia 1 buah, 3) globe sejumlah 1 
buah, 4) model tata surya sejumlah 1 buah, 5) kaca pembesar sejumlah 
6 buah, 7) lensa datar 6 buah, 8) lensa cekung 6 buah, 9) lensa cembung 
6 buah, 10) cermin datar 6 buah, 11) cermin cekung 6 buah, 12) cermin 
cembung 6 buah, 13) magnet 6 buah dan 14) satu set poster IPA 
(Barnawi dan Arifin, 2014: 120).  
Beberapa alat peraga yang sudah dipaparkan diatas merupakan 
alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 4,5, dan 6 
Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti penggunaan alat 
peraga di kelas V semester I. Materi di kelas V semester I terdiri dari 4 
Standar Kompetensi (SK) yaitu: 1) mengidentifikasi fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan, 2) memahami cara tumbuhan hijau membuat 
makanan, 3) mengidentifikasi cara tumbuhan melakukan penyesuaian 
diri terhadap lingkungan, dan 4) memahami hubungan antara sifat 
bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat benda sebagai hasil 
suatu proses.  
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
mengidentifikasi fungsi organ pernafasan manusia, 2) mengidentifikasi 
fungsi organ pernafasan hewan, 3) mengidentifikasi fungsi organ 
pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan, 
4) mengidentifikasi organ peredaran darah manusia, 5) mengidentifikasi 
cara tumbuhan hijau membuat makanan, 6) mendeskripsikan 
ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan, 7) 
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mengidentifikasi penyesuaian hewan dengan lingkungan dan cara 
mempertahankan hidupnya, serta 8) mendeskripsikan hubungan sifat 
bahan dengan bahan penyusunnya.  
Penelitian ini meneliti tentang intensitas penggunaan alat peraga 
di Kelas V semester I. penggunaan alat peraga didasarkan atas jenis alat 
peraga yang termuat dalam silabus pembelajaran IPA SD di Kecamatan 
Adipala. Berdasarkan silabus pembelajaran IPA kelas V semester I alat 
peraga yang digunakan di kelas V semester I adalah: 1) model alat 
pencernaan manusia, 2) poster alat pencernaan manusia,  3) model alat 
pernafasan manusia, 4) poster alat pernafasan manusia, 5) poster alat 
pernafasan hewan, 6) model alat peredaran darah manusia, 7) poster 
peredaran darah manusia, 8) poster fotosintesis tumbuhan, 9) poster 
rantai makanan, 10) poster adaptasi hewan, 11) poster adaptasi 
tumbuhan, dan 12) guru menyediakan alat peraga sendiri untuk 
mengajar materi sifat benda (Sukma, 2015: 40-45).  
Berdasarkan pemaparan di atas, penggunaan alat peraga IPA  di 
kelas V semester I merupakan kegiatan pemanfaatan alat peraga IPA di 
SD untuk menunjang proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
konsep, ide, prinsip maupun hukum yang berkaitan dengan peristiwa di 
alam yang bertujuan untuk menyampaikan materi secara langsung, 
nyata dan jelas pada materi IPA kelas V semester I. 
b. Intensitas Penggunaan Alat peraga IPA Kelas V Semester I 
          Intensitas merupakan tingkatan (Depdiknas, 2014: 542). Berdasarkan 
pengertian tersebut, intensitas penggunaan alat peraga merupakan tingkata 
penggunaan alat peraga IPA kelas V untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
IPA di kelas V.  
Intensitas penggunaan alat peraga IPA kelas V semester I merupakan 
kekerapan penggunaan alat peraga IPA kelas V semester I. Kriteria yang 
dapat digunakan untuk menggali intensitas penggunaan alat peraga adalah 
sering, selalu, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah (Arikunto & Jabar, 
2009: 100). Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengelompokkan 5 jenis 
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intensitas penggunaan alat peraga di Kecamatan Adipala yaitu kelompok 
sekolah selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah menggunakan 
alat peraga IPA kelas V semester I.  
Menurut artinya selalu yaitu senantiasa, selamanya, terus-menerus, 
tidak pernah tidak (Depdiknas, 2014: 1247). Sering bermakna kerap, acap kali 
(Depdiknas, 2002: 280). Kadang-kadang bermakna adakalanya, sekali-sekali 
digunakan (Depdiknas, 2014: 600). Jarang bermakna tidak kerap kali 
digunakan (Depdiknas, 2014: 567). Tidak pernah menggunakan bermakna 
belum pernah sama sekali menggunakan.  
Apabila dilihat dari pengertian kata tersebut maka kurang terlihat 
perbedaan yang jelas, sehingga peneliti mengadopsi penelitian yang 
dilakukan oleh Bosma, et al. (2015) dan Nadine, Mathhias dan Oliver (2017). 
Bosma, et al (2017:5) prmengadakan penelitian untuk mengetahui seberapa 
sering seorang anak mendapatkan pengaruh bahasa dari ayah, ibu, saudara, 
dan orang dewasa lain menggunakan angket dengan opsi berupa 1) never 
(tidak pernah) sebesar 0%, 2) seldom (jarang) sebesar 25%, 3) sometimes 
(kadang-kadang) sebesar 50%, 4) usually (biasanya sering) sebesar 75%, dan 
5) always (selalu” sebesar 100%. Penelitian yang dilakukan oleh  Nadine, 
Mathhias dan Oliver (2017: 8) juga menggunakan ukuran skala never, 
seldom, sometimes, usually dan always untuk menyatakan seberapa sering 
seseorang mengalami kelelalahan fisik. Besaran untuk membedakan setiap 
opsi jawaban yaitu: 1) never (tidak pernah) sebesar 0%, 2) seldom (jarang) 
sebesar 25%, 3) sometimes (50%), usually (biasanya) sebesar 75%, dan 5) 
always (selalu) sebesar 100%. Berdasarkan uraian tersebut, maka besaran 
ukuran untuk tidak pernah menggunakan adalah tidak pernah sebesar 0%;  
jarang sebesar 25%, kadang-kadang sebesar 50%, biasanya sebesar 75%, dan 
selalu sebesar 100%. 
Berdasarkan silabus pembelajaran IPA kelas V di Kecamatan Adipala 
jumlah alat peraga IPA yang digunakan di kelas V semester I adalah 12 buah, 
sehingga penentuan SD yang menggunakan alat peraga adalah dengan 
mengalikan jumlah persentase kriteria penggunaan alat peraga (0%, 25%, 
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50%, 75%, dan 100%) dengan jumlah total alat peraga IPA kelas V semester 
I. Jumlah alat peraga pada sekolah yang selalu menggunakan adalah 12 jenis; 
sekolah yang sering menggunkan adalah 9-11 jenis, sekolah yang kadang-
kadang menggunakan adalah 6-8 jenis; sekolah yang jarang menggunakan 
adalah 1-3 jenis, dan sekolah yang tidak pernah menggunakan adalah 0 jenis. 
Peneliti mengadakan observasi pendahuluan tentang penggunaan alat peraga 
IPA kelas V semester I. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan alat peraga 
di Kecamatan Adipala berada pada intensitas sering, kadang-kadang dan 
jarang; tidak ada kelompok yang “selalu” dan “tidak pernah” menggunakan 
alat peraga, sehingga kelompok data yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
sekolah pada kelompok intensitas penggunaan  secara sering, kadang-kadang, 
dan jarang menggunakan alat peraga IPA kelas V semester I.  
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penjelasan di atas adalah 
intensitas penggunaan alat peraga IPA di kelas V semester I merupakan 
kekerapan penggunaan alat peraga IPA kelas V semester I pada sekolah yang 
sering, kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga IPA kelas V 
semester I. 
B. Kerangka Berpikir 
Alat peraga termasuk ke dalam bagian dari sarana dan prasarana pendukung 
proses pembelajaran. Sarana dan prasarana merupakan faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Alat peraga merupakan bagian dari 
sarana dan prasarana pendidikan sehingga alat peraga juga termasuk ke dalam 
faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan alat peraga 
dalam pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 
mengamati, mencoba dan mencari informasi dari alat peraga yang disediakan 
guru. Kegiatan tersebut dilakukan secara langsung oleh siswa sehingga siswa 
mengetahui secara pasti dan paham dengan apa yang dipelajari. Hal tersebut 
menjadikan pemahaman siswa meningkat dan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Peningkatan pemahaman siswa menjadikan tujuan pembelajaran tercapai 
dan kegiatan pembelajaran berlangsung lebih efektif.  
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Siswa kelas V SD termasuk ke dalam kelompok tahapan perkembangan 
operasional konkret. Proses berpikir siswa pada tahap ini berkembang tahap demi 
tahap yaitu dari konkret menuju ke abstrak. Selain itu, siswa pada tahap ini  
senang terhadap segala sesuatu yang nyata, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
senang untuk mencoba, menemukan, dan bereksperimen terhadap segala sesuatu 
yang baru yang ada di sekitarnya. Berdasarkan karakteristik siswa kelas V 
tersebut, guru hendaknya mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik siswa SD kelas V. 
Materi IPA terdiri atas materi yang bersifat abstrak. Hasil belajar siswa kurang 
maksimal karena materi yang diajarkan kurang memperhatikan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa. Salah satu cara mengatasi hal tersebut adalah 
menggunakan alat yang menyerupai benda asli untuk dihadirkan secara langsung 
dalam pembelajaran. Alat tersebut disebut dengan alat peraga. Penggunaan alat 
peraga akan mengarahkan siswa untuk belajar secara nyata, langsung dan 
bermakna sehingga kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan 
karakteristik perkembangan berpikir dapat terpenuhi dengan baik. 
Penggunaan alat peraga secara sering akan memberikan pengalaman belajar 
lebih banyak dibandingkan pembelajaran yang jarang menggunakan alat peraga. 
Pengalaman belajar yang lebih banyak akan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih banyak sehingga kesempatan 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar akan lebih besar. Oleh sebab itu, intensitas 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA perlu diperhatikan mengingat 
peranan alat peraga yang dapat memenuhi kebutuhan siswa untuk mendapatkan 
pengalaman belajar secara nyata, langsung dan bermakna lebih banyak sehingga 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal 
tersebut, maka intensitas penggunaan alat peraga dapat memberikan pengaruh 






















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengaruh Intensitas Penggunaan Alat Peraga 
terhadap Hasil Belajar IPA 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang sudah dipaparkan 
diatas, dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh intensitas penggunaan alat 
peraga terhadap hasil belajar IPA siswa SD di Kecamatan Adipala tahun 
ajaran 2017/ 2018. 
2. Penggunaan alat peraga dengan intensitas sering akan memberikan hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan penggunaan alat peraga secara 
kadang-kadang dan jarang digunakan pada siswa SD di Kecamatan 



































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
     Penelitian ini mengambil SDN di Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 
2018 yang berjumlah 47 SD. Peneliti berusaha untuk menghindari kesalahan 
dalam pengambilan sampel dengan memilih sekolah dasar negeri yang 
diasumsikan memiliki kurikulum, standar dan pelayanan yang sama sehingga 
kesalahan dalam pengambilan sampel dapat dihindari. 
     Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Adipala dikarenakan  jarak antar 
sekolah dekat dengan rumah peneliti, sehingga akan memudahkan peneliti 
dalam pengambilan data dan Kecamatan Adipala belum pernah digunakan 
untuk objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat terhindar dari 
kemungkinan penelitian ulang.  
2. Waktu Penelitian 
     Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 
s.d Januari 2018. Berikut adalah rincian jadwal pelaksanaan kegiatan 
penelitian: 
a. Persiapan penelitian 
1. Pengajuan judul   : 28 Agustus 2017 
2. Mengurus Perizinan  : 29 Agustus 2017   
3. Pembuatan instrumen  : 25 September 2017 
4. Uji coba instrumen   : Oktober – November 2017 
5. Analisis angket uji coba  : November 2017 
6. Penyusunan proposal  : Agustus – November 2017 
7. Seminar proposal   : 6 Desember 2017 
b. Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan penelitian   : 22, 23, 25, 26 Desember 2017 
c. Analisis data & Penyusunan laporan skripsi 
1. Analisis Data     : 1-3 Januari 2018 




3. Pelaksanaan ujian      : 31 Januari 2018 
4. Penggandaan dan pengumpulan laporan  : Februari 2018 
 
B. Rancangan atau Desain Penelitian 
1. Desain Penelitian 
     Metode penelitian merupakan serangkaian pengambilan data yang dapat 
digunakan untuk tujuan dan kegunaan tertentu dengan menggunakan cara-cara 
ilmiah (Sugiyono, 2012: 3). Apabila dilihat dari definisi tersebut, dapat 
diketahui bahwa metode ilmiah menggunakan cara-cara ilmiah untuk 
mengumpulkan data. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Sugiyono (2012: 14) menjelaskan metode penelitian 
kuantitatif sebagai metode penelitian yang dilaksanakan untuk meneliti dengan 
menggunakan populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain expost-facto. 
Apabila dilihat dari asal katanya Expost-Facto dapat diartikan sebagai 
penelitian sesudah fakta, yaitu penelitian yang dilakukan setelah kejadian itu 
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penyebab, perubahan 
perilaku maupun fenomena yang disebabkan oleh peristiwa atau fenomena 
yang mengakibatkan adanya perubahan pada variabel bebas (Widarto, 2013: 2-
3). Penelitian ini menggunakan variabel-variabel bebas yang hendak diteliti 
dan telah terjadi ketika peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap variabel 
terikat. Peneliti ini berusaha meneliti dari kejadian yang sudah ada kemudian 
merunutnya ke belakang untuk mengidentifikasi rangkaian variabel 
penyebabnya. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis varian (Anava) satu jalur. Anava satu jalur digunakan menguji 
perbedaan tiga kelompok data atau lebih, dengan menggunakan  perbedaan 
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nilai varian (Ghozali, 2011:70). Pengambilan keputusan dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
Apabila Fh > Ft maka tolak H0 yang artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara kelompok yang diteliti, dan sebaliknya apabila Fh < Ft 
terima H0, maka tidak terdapat perbedaan diantara kategori kelompok yang 
diteliti (Ghozali, 2011:70). Pengambilan kesimpulan dapat menggunakan nilai 
signifikansi. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka tolak H0 nilai signifikansi 
> 0,05 maka terima H0. Uji lanjut dapat dilakukan apabila hipotesis pertama 
menunjukkan adanya pengaruh perbedaan intensitas penggunaan alat peraga 
terhadap hasil belajar siswa. Jenis uji lanjut yang digunakan adalah Uji Scheffe. 
2. Variabel Penelitian 
     Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas disebut juga dengan variabel independen atau 
variabel prediktor. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2012: 61). Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu penggunaan 
alat peraga IPA Kelas V Semester I. Varibel terikat disebut juga dengan 
variabel dependen atau variabel kriteum merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Penelitian ini 
menggunakan satu variabel terikat yaitu hasil belajar IPA siswa kelas V. 
a. Definisi Konsep 
1) Intensitas Penggunaan Alat Peraga IPA 
   Intensitas penggunaan alat peraga IPA di kelas V semester I merupakan 
kekerapan penggunaan alat peraga IPA kelas V semester I pada sekolah 
yang sering, kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga IPA 
kelas V semester I. 
2) Hasil belajar IPA Siswa Kelas V 
     Hasil belajar IPA Kelas V adalah hasil evaluasi yang diperoleh siswa 
kelas V SD setelah mengalami pengalaman belajar IPA materi 
mengidentifikasi organ manusia dan hewan, fotosintesis, penyesuaian diri 
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makhluk hidup serta hubungan sifat bahan dengan penyusunnya yang 
diukur menggunakan tes dan dinyatakan dalam skor tertentu.  
b. Definisi Operasional 
1) Intensitas Penggunaan Alat Peraga IPA 
     Secara operasional, intensitas penggunaan alat peraga IPA adalah skor 
akumulasi guru setelah menjawab butir pernyataan yang tersaji dalam 
bentuk kuisioner dengan skala likert 1-5 untuk menyatakan intensitas 
penggunaan alat peraga berupa yang tinggi, sedang dan rendah. 
     Deskriptor skala likert untuk pernyataan positif adalah nilai 5 untuk 
“selalu”, nilai 4 untuk “sering”, nilai 3 untuk “kadang-kadang”, nilai 2 
untuk “jarang” dan nilai 1 untuk “tidak pernah” menggunakan alat peraga 
IPA. Sedangkan pernyataan negatif, nilai 1 bila menjawab “selalu”, nilai 
2 untuk menjawab “sering”, nilai 3 untuk menjawab “kadang-kadang”, 
nilai 4 untuk menjawab “jarang”, dan nilai 5 untuk menjawab “tidak 
pernah”. 
    Guru dapat memilih opsi “selalu” apabila alat peraga yang digunakan 
sudah menunjang 100% pembelajaran; Guru dapat memilih opsi “sering” 
apabila alat peraga yang digunakan sudah menunjang 75% pembelajaran; 
Guru dapat memilih opsi “kadang-kadang” apabila alat peraga yang 
digunakan sudah menunjang 50% pembelajaran; Guru dapat memilih 
opsi “jarang” apabila alat peraga yang digunakan sudah menunjang 25% 
pembelajaran; dan guru “tidak pernah” apabila guru tidak  pernah 
menggunakan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran.  
        Angket disebar pada guru kelas V yang dijadikan sebagai sekolah 
penelitian. Skala pada angket ada 5 macam yaitu selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah; sehingga jumlah kategorisasi angket ada 
5 macam. Kategorisasi tersebut meliputi sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi. Kategorisasi intensitas penggunaan alat peraga 
IPA berdasarkan skor angket yaitu dengan menghitung skor yang 
diperoleh dengan skor ideal untuk seluruh item. Jumlah butir angket 
30 
 
adalah 22 dan skor maksimal adalah 5; sehingga skor ideal adalah 22 x 5 
= 110 (sugiyono, 2012: 137).   
 Sekolah yang selalu menggunakan alat peraga adalah sekolah yang 
mencapai skor angket 89-110, sekolah yang sering menggunakan alat 
peraga adalah sekolah yang mencapai skor angket 67-88, sekolah yang 
kadang-kadang menggunakan alat peraga adalah sekolah yang mencapai 
skor angket 45-66, sekolah yang jarang menggunakan alat peraga adalah 
sekolah yang mencapai skor angket 23-44, dan sekolah yang tidak 
menggunakan alat peraga adalah sekolah yang mencapai skor angket 0-
22. 
2) Hasil Belajar IPA Kelas V  
     Secara operasional, hasil belajar IPA siswa kelas V merupakan hasil 
belajar IPA yang diukur menggunakan tes. Materi pembelajaran IPA 
dalam tes ini diambil dari materi mengidentifikasi organ manusia dan 
hewan, fotosintesis, penyesuaian diri makhluk hidup serta hubungan sifat 
bahan dengan penyusunnya. Tes yang diberikan kepada siswa diberikan 
dalam bentuk pilihan ganda. Setiap skor benar mendapatkan skor 1 dan 
setiap pilihan yang salah mendapatkan skor 0.  
     Penilaian dalam penelitian ini menggunakan penilaian hasil tes atau 
kognitif. Jenjang kemampuan berpikir dalam aspek kognitif disusun secara 
hierarki dari aspek yang sederhana menuju ke aspek yang paling kompleks 
yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), 
sintesis (C5) dan mencipta (C6).    
 
C. Populasi dan Sampel 
     Penelitian kuantitatif menggunakan populasi dan sampel dalam penelitian. 
“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2012: 117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD di Kecamatan 
Adipala semester 1 tahun ajaran 2017/ 2018. Secara keseluruhan jumlah sekolah 
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dasar negeri yang ada di Kecamatan Adipala adalah 47 sekolah, sehingga populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas V dari 47 sekolah yang ada di Kecamatan 
Adipala. 
Sampel merupakan “bagian dari jumlah dan karakateristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut” (Sugiyono, 2012: 118). Sampel merupakan perwakilan dari 
populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2006: 131). Berdasarkan hal tersebut, maka 
sampel merupakan pengambilan bagian dari populasi yang dapat mewakili 
karakteristik dari suatu populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. 
Pengambilan sampel dilakukan secara random dan didasarkan atas proporsi 
penggunaan alat peraga IPA di Kecamatan Adipala pada sekolah yang sering, 
kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga. Perbandingan sekolah yang 
sering, kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga adalah 16: 16: 15. 
Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan proporsi yang lebih kecil yaitu 2: 2: 
2; sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 2 sekolah dari 
sering menggunakan alat peraga, 2 SD dari sekolah yang kadang-kadang 
menggunakan alat peraga dan 2 SD dari sekolah yang jarang menggunakan alat 
peraga.  
D. Teknik Pengambilan Sampel 
     Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified cluster 
random sampling. Teknik stratified cluster sampling merupakan gabungan teknik 
stratified random sampling dan cluster sampling. Teknik stratified random 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada populasi 
heterogen dan terbagi dalam strata. Populasi yang heterogen dan terbagi kedalam 
strata yang memiliki perbandingan atau proporsi tertentu (Sugiyono, 2012: 120).  
 Teknik Cluster sampling merupakan teknik yang menghendaki adanya 
kelompok-kelompok dalam pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang ada 
dalam populasi (Nurboko dan Achmadi, 2012: 117). Populasi tercermin dalam 
sebuah kelompok, kemudian sampel berupa kelompok tersebut dapat 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya pada suatu populasi. Sukardi (2013: 60) 
menjelaskan bahwa teknik cluster sampling memilih sampling tidak berdasarkan 
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individual melainkan berdasarkan pada kelompok, daerah maupun subjek yang 
secara alami berkumpul bersama. Teknik ini menjelaskan bahwa kelompok atau 
subjek yang secara alami tinggal bersama disebut dengan kelas atau cluster. 
Berdasarkan penjelasan tersebut stratified cluster random sampling merupakan 
teknik yang menggabungkan stratified random sampling dan cluster sampling; 
dimana suatu populasi terbagi menjadi beberapa tingkatan strata dan di dalam 
strata tersebut terdapat kelompok atau subjek yang secara alami tinggal bersama 
(cluster atau klaster). Langkah-langkah penentuan sampel dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Peneliti mengadakan observasi untuk mengetahui penggunaan alat peraga 
IPA pada guru kelas V Se-Kecamatan Adipala. Data Observasi 
menunjukkan bahwa 16 sekolah menggunakan alat peraga secara sering, 16 
sekolah menggunakan alat peraga secara kadang-kadang, dan 15  sekolah 
menggunakan alat peraga secara jarang; sehingga strata pada populasi 
penggunaan alat peraga di Kecamatan Adipala terbagi menjadi tiga yaitu 
sekolah yang sering, kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga.  
2. Proporsi strata sekolah yang menggunakan alat peraga secara sering, 
kadang-kadang, dan jarang secara berurutan adalah 16: 15 : 15. Ketiga 
strata tersebut memiliki perbandingan yang hampir sama. Proporsi tersebut 
dapat diperkecil dengan perbandingan yang sesuai yaitu 2 : 2: 2; sehingga 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sebesar 6 sekolah. 
3. Pemilihan sekolah pada strata penggunaan alat peraga dilakukan dengan 
cara random. Setiap strata diacak dan diambil 2. Hasil random tersebut 
yaitu SD N KR 02 dan SDN WL 03 (sering menggunakan), SDN AD 05 
dan SDN BN 01 (kadang-kadang menggunakan), serta SDN 01 KB dan 
SDN 07 AD (jarang menggunakan). 
4. Data penelitian berasal dari semua siswa kelas V pada SD yang dijadikan 
penelitian. Berikut adalah jumlah siswa pada sekolah sampel yang akan 
digunakan sebagai data penelitian: 
 









1 Tinggi SDN KR 02 38 64 
  SDN WL 03 26  
2 Sedang 
SDN BN 01 38 
60 




SDN ADP 07 29 
59 
SDN KB 01 30 
Jumlah 183 
 
E. Pengumpulan Data 
     “Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama pengumpulan data adalah mendapatkan data” (Sugiyono, 2012: 308)  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau 
kuisioner dan tes. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
data-data penting yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu lembar angket 
intensitas penggunaan alat peraga dan lembar soal tes hasil belajar IPA. Berikut 
akan dijelaskan secara lebih rinci terkait dengan teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data: 
1. Angket atau Kuisioner 
     “Angket atau Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2012: 199). Penelitian 
ini menggunakan angket yang diisi oleh guru kelas V untuk mengetahui 
intensitas penggunaan alat peraga IPA di sekolah yang sering, jarang dan 
kadang-kadang menggunakan alat peraga. 
2. Tes 
    Tes merupakan kumpulan pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas 
yang dijawab oleh peserta didik sebagai bagian dari kegiatan (Arifin, 2009: 
118). Instrumen tes hasil belajar dibuat untuk mengukur pengetahuan yang 
dimiliki siswa kelas V SD N Se-Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018 





F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Angket Penggunaan alat Peraga IPA di Kecamatan Adipala 
Tahun 2017/ 2018 
     Kisi-kisi penyusunan angket penggunaan alat peraga hanya berdasarkan 
jenis alat peraga yang digunakan di kelas V semester I. 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penggunaan Alat Peraga 
No Alat Peraga Butir Angket 
Positif Negatif 
1 Model alat pernafasan 1 13 
2 Poster alat pernafasan 14 12 
3 Poster pernafasan hewan 11 15 
4 Model alat peredaran darah 4 21 
5 Poster alat peredaran darah 20 7 
6 Model alat pencernaan manusia 9 24 
7 Poster alat pencernaan manusia 23 5 
8 Poster fotosintesis 18 22 
9 Poster rantai makanan 6 19 
10 Poster adaptasi tumbuhan 10 8 
11 Poster adaptasi hewan 3 16 
12 Guru membuat alat peraga sendiri 2 17 
 
     Berikut adalah kisi-kisi instrumen angket penggunaan alat peraga IPA 
setelah divalidasi: 
 
      Tabel 3.3 Instrumen Angket Setelah Divalidasi 
No Alat Peraga Butir Angket 
Positif Negatif 
1 Model alat pernafasan 1 12 
2 Poster alat pernafasan 13 11 
3 Poster pernafasan hewan 10 14 
4 Model alat peredaran darah 3 19 
5 Poster alat peredaran darah 18 6 
6 Model alat pencernaan manusia 8 22 
7 Poster alat pencernaan manusia 21 4 
8 Poster fotosintesis - 20 
9 Poster rantai makanan 5 17 
10 Poster adaptasi tumbuhan 9 7 
11 Poster adaptasi hewan - 15 




2. Instrumen Tes Hasil Belajar IPA Kelas V SD Semester I Tahun Ajaran 
2017/ 2018 
a. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA 
    Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar siswa disusun untuk menjaga 
validitas isi instrumen. Standar kompetensi (SK) yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 1) mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan 
hewan, 2) memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan, 3) 
mengidentifikasi cara tumbuhan melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, dan 4) memahami hubungan antara sifat bahan dengan 
penyusunnya dan perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses. Berikut 
adalah kisi-kisi instrumen tes belajar siswa: 
 
Tabel 3.4 Kisi-kisi soal instrumen tes hasil belajar IPA SD Kelas V tahun ajaran 
2017/ 2018. 




















pernafasan manusia (C1) 
1,7 1 7  
Menjelaskan fungsi organ 
pernafasan manusia (C2) 
2,5, 41 2 5 41 
Menyimpulkan penyakit 
sistem pernafasan manusia 
yang timbul dari kondisi/ 

















Menentukan fungsi pada organ 







pencernaan manusia (C1) 
11,17, 
44 
11 17 44 
Mengurutkan organ 
pencernaan pada manusia (C3) 
12,18 
22, 
12 18 22 




13 19 23  
Menghubungkan penyebab 
timbulnya penyakit pada 
sistem pernafasan manusia 
pencernaan manusia dengan 




14 20 47 






darah manusia (C1) 
Menunjukkan fungsi organ 
peredaran darah manusia 
melalui gambar yang 
disediakan  (C2) 
26,29, 
32,49 
26 29 32, 
49 
Menjelaskan peredaran darah 
besar dan peredaran darah 
kecil pada manusia (C2)  
27,30, 
33 
27 30 33,  
2.1 Mengidentifika-
si cara tumbuhan 
hijau membuat  
Makanan 
Menjelaskan cara tumbuhan 
melakukan fotosintesis (C6) 
34,35, 
36 
34 35 36 
Menentukan manfaat 




37 38 39 
3.1 mengidentifika-
si cara adapatasi 
hewan dan 
tumbuhan 
Menyebutkan adaptasi hewan 
(C1) 





21 28 48 
4.1 Mendeskripsi-
kan hubungan sifat 
bahan dengan 
bahan penyusunnya 
Menjelaskan  jenis bahan (C2) 45, 50 45 50  
Menjelaskan perubahan wujud 
benda (C2) 
24, 46 24 46 
 
b. Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Validitas  
 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen tes hasil belajar setelah divalidasi 





















Menyebutkan organ pernafasan 
manusia (C1) 
1 1   
Menjelaskan fungsi organ 
pernafasan manusia (C2) 
2,5, 41 2 5 41 
Menyimpulkan penyakit sistem 
pernafasan manusia yang timbul 
dari kondisi/ lingkungan tertentu 
(C5) 







Menentukan fungsi pada organ 










11 17  
Mengurutkan organ pencernaan 
pada manusia (C3) 
12,18,
22, 










Menganalisis fungsi organ 
pencernaan (C4) 
19  19  
Menghubungkan penyebab 
timbulnya penyakit pada sistem 
pernafasan manusia pencernaan 
manusia dengan pola makan yang 
dilakukan (C6) 





Menyebutkan organ peredaran 
darah manusia (C1) 
25,31 25  31, 
Menunjukkan fungsi organ 
peredaran darah manusia melalui 
gambar yang disediakan  (C2) 
26,29, 
32,49 
26 29 32, 
49 
Menjelaskan peredaran darah 
besar dan peredaran darah kecil 
pada manusia (C2)  







Menjelaskan cara tumbuhan 
melakukan fotosintesis (C6) 
34,35 
 
34 35  
Menentukan manfaat tumbuhan 




37 38 39 
3.1 
mengidentifika-
si cara adapatasi 
hewan dan 
tumbuhan 
Menyebutkan adaptasi hewan 
(C1) 
4, 8,40  4  8 40  











Menjelaskan  jenis bahan (C2) 45, 50 45 50  
Menjelaskan perubahan wujud 
benda (C2) 
24 24  
 
G. Validasi Instrumen Penelitian 
Pengujian instumen dilakukan untuk memperoleh instrumen yang valid dan 
reliabel. Pengujian butir soal tes IPA dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, 
dan daya pembeda soal, sedangkan pengujian validitas instrumen angket intensitas 
penggunaan alat peraga dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen. 
1. Validitas 
     Validitas merupakan derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur 
apa yang hendak diukur (Sukardi, 2013: 122). Selain itu, “suatu instrumen 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak di ukur” 
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(Arikunto, 2013: 80). Validitas yang digunakan dalam tes hasil belajar adalah 
validitas isi. Validitas isi disusun berdasarkan kisi-kisi dari aspek yang 
dipelajari (Arifin, 2009: 249).  
     Kisi-kisi tes hasil belajar IPA disusun berdasarkan kompetensi dasar yang 
termuat dalam silabus. Instrumen tes hasil belajar tersebut kemudian diuji 
validitas dan reliabilitasnya; sehingga diperoleh butir soal yang valid dan tidak 
valid. Instrumen yang digunakan sebagai penelitian adalah instrumen yang 
valid dan butir soal yang tidak valid dibuang. Instrumen uji coba tes hasil 
belajar tersusun atas 50 butir soal yang mencakup aspek C1 sampai dengan C6 
(Rekapitulasi data uji coba instrumen hasil belajar IPA termuat di lampiran 13 
hal 88). Pengujian validitas instrumen tes hasil belajar diuji cobakan di 3 SD di 
Kecamatan Adipala yaitu SDN 01 Wlahar, SDN 01 Adirejawetan, SDN 
Penggalang 04 dengan total siswa sebanyak 85 siswa (hasil uji validitas 
instrumen tes hasil belajar termuat di lampiran 13 halaman 92).  
     Instrumen angket intensitas penggunaan alat peraga disusun berdasarkan 
jenis alat peraga yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran di 
kelas V semester I. Jumlah butir soal pada instrumen angket penggunaan alat 
peraga adalah 24 buah (tabulasi data hasil uji coba instrumen angket terdapat di 
lampiran 6 halaman 79) . Instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan 
reliabilitasnya kepada 30 orang guru kelas V di Kecamatan Adipala (hasil uji 
validitas angket terdapat di lampiran 7 halaman 80) .  
     Analisis butir instrumen menggunakan program SPSS versi 21.         
Langkah-langkah menentukan validitas butir soal menggunakan program SPSS 
versi 21 yaitu: 1) buka SPSS, 2) Input data di variabel view, 3) pilih analyze  
correlate  bivariate  correalation of coefficient two tailed Test of 
Significances  Ok. Penentua soal valid dilakukan dengan membandingkan r 
hitung >  r tabel (Ghozali, 2011: 54). Apabila jumlah r hitung >  r tabel maka, 
butir soal tersebut valid (R tabel product moment ada pada lampiran 18 
halaman 102). 




Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen         Butir Soal Jumlah 












1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 21, 22, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 





     “Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan dalam 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama” (Sugiyono, 2012: 173). Data akan sama apabila digunakan untuk 
mengukur obyek yang sama menunjukkan adanya keajegan dalam 
pemerolehan data. Pengujian reliabilitas uji coba instrumen penelitian pada 
angket penggunaan kelengkapan media pembelajaran IPA menggunakan 
Cornbach-Alpha. Kriteria pengambilan keputusan pada uji reliabilitas ini 
adalah apabila r hitung > r tabel, maka butir soal tersebut dapat dikatakan 
reliabel. Langkah-langkah perhitungan reliabilitas pada SPSS versi 21 adalah 
sebagai berikut (Ghozali, 2011: 48-49) yaitu: 1) buka SPSS, 2) input data di 
SPSS, 3) pilih Analyze  scale  Reliability Analysis, 4) masukkan butir soal 
yang diuji tanpa menggunakan sel “skor”, 5) pilih Alfa-cronbach, 6) ok, 7) 
hasil reliabilitas muncul dan bandingkan dengan koefisien reliabilitas. Guilford 
(dalam Priatna, 2008: 16) menjelaskan koefisien nilai reliabilitas sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.7 Koefisien Nilai reliabilitas 
Skala Keterangan 
0,80 <  r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <  r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <  r11 ≤ 0,60 Sedang 
0,20 <  r11 ≤ 0,40 Rendah 




     Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen angket penggunaan alat peraga, 
maka diperoleh hasil reliabilitas instrumen sebagai berikut: 
 
  Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Tes  Tabel  3.9 Uji Reliabilitas Angket 
Cronbach's Alpha N of Items  Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.787 22  .933 40 
 
     Tabel 3.8  menyatakan hasil nilai uji relibilitas instrumen tes hasil belajar 
adalah 0,933 sehingga nilai instrumen angket tersebut tergolong sangat tinggi. 
Nilai reliabilitas untuk instrumen tes hasil belajar berdasarkan tabel 3.9 adalah 
0,787 sehingga nilai reliabilitas tes hasil belajar adalah tinggi. 
3. Daya Beda 
       Perhitungan daya beda menggunakan SPSS versi 21 dapat dilihat dengan 
melihat nilai r hitung. R hitung dapat dilihat dari nilai pearson correlation pada 
uji validitas. Arikunto (2013: 232) menyebutkan klasifikasi daya beda sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.10 Koefisien Daya Pembeda 
Skala Keterangan 
0,00 – 0,20  Sangat Tinggi 
0, 21 – 0, 40 Tinggi 
0, 41 – 0, 70  Sedang 
0,71 – 1, 00  Rendah 
0,00 – 0,20  Sangat Rendah (Tidak reliabel) 
 
     Berdasarkan analisis uji daya beda pada instrumen uji coba tes belajar IPA, 
sebanyak 7 butir soal memiliki daya pembeda baik, 33 soal memiliki daya 
pembeda cukup, 7 butir soal memiliki daya pembeda jelek, dan 3 butir soal 
memiliki daya pembeda sangat jelek (hasil uji daya pembeda termuat dalam 






H. Analisis Data 
     Teknik analisis data merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk 
memperoleh data hasil penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan data berupa angka-angka. Penelitian ini  menggunakan 
analisis varian satu jalur (One Way Anova). Data dapat diolah apabila sudah 
memenuhi asumsi uji prasyarat analisis data. Berikut adalah uji prasyarat  untuk 
analisis data: 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
     Asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan uji analisis varian adalah : 1) 
sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal, nilai varian dalam 
sampel harus menunjukkan adanya homogenitas, 3) pengambilan sampel 
dilakukan secara random, 4) dan data yang diolah dalam bentuk skala rasio. 
a. Uji Normalitas Data 
     Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui 
persebaran data terjadi secara normal atau tidak. Apabila data yang akan 
diolah sudah normal maka analisis data dapat dilakukan. Uji normalitas 
data ini menggunakan Kolmogorov-smirnov.  
      Langkah analisis data untuk menentukan normalitas data menggunakan 
SPSS versi 21 yaitu: 1) buka aplikasi SPSS versi 21; 2) Input data di 
Variable View; 3) tulis intensitas dan skor pada name di variable view; 4) 
bagian intensitas pada label di tulis 1 untuk intensitas “jarang”; 2 “kadang-
kadang”; dan “sering”, 5) analyze, descriptive statistics, explore, 6) 
masukkan nilai di bagian dependent list dan intensitas di bagian factor list, 
7) klik plots dilanjut dengan normality plot with test, 8) continue, dan 9) 
oke. Pengambilan keputusan dilakukan apabila nilai signifikansi > 0,05 
maka persebaran data normal dan apabila sig< 0,05 persebaran data tidak 
normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
    Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman variasi 
sampel yang diambil pada populasi yang sama, sehingga apabila sampel 
yang ada pada penelitian bersifat homogen dengan populasinya, maka 
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pengambilan beberapa sampel sudah dapat mewakili data pada populasi 
tersebut.  
     Uji homogenitas dapat dilakukan dengan uji Levene. Langkah-langkah 
uji homogenitas yaitu: 1) buka aplikasi SPSS versi 21, 2) Input data di 
Variabel View, 3) Data view bagian di tulis intensitas dan skor, 4) bagian 
intensitas pada label di tulis “1” jarang, 2 “kadang”, dan “sering”, 5) 
analyze, descriptive statistics, explore, 6) masukkan nilai di bagian 
dpendent list dan intensitas di bagian factor list, 7) klik homogenety test 8) 
continue, dan 9) oke. Pengambilan keputusan dilakukan apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka persebaran data normal dan apabila sig< 0,05 
persebaran data tidak normal. 
2. Uji Analisis Data 
     Data yang diperoleh dalam sebuah penelitian dianalisis untuk menguji 
hipotesis yang sudah ditentukan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Uji Anava. Uji Anava digunakan untuk mengetahui mean dari tiga atau 
lebih kelompok data. Hipotesis yang dibuat yaitu: 
H0: Tidak terdapat perbedaan pengaruh intensitas penggunaan terhadap hasil 
belajar siswa 
H1: Terdapat perbedaan pengaruh intensitas penggunaan terhadap hasil belajar 
siswa 
Langkah-langkah analisis data menggunakan uji anava dengan SPSS versi 21 
yaitu: Uji homogenitas dapat dilakukan dengan Levene test. Langkah-langkah 
uji homogenitas yaitu: 1) buka aplikasi SPSS versi 21, 2) Input data di Variable 
View, 3) Data view bagian di tulis intensitas dan skor, 4) bagian intensitas pada 
label di tulis 1 “jarang”, 2 “kadang”, dan “sering”, 5) analyze  compare 
means  One way anova, 6) masukkan nilai di bagian test variabel dan 
intensitas di bagian grouping variable, 7) continue, dan 8) oke. Pengambilan 
keputusan dilakukan apabila nilai F hitung> F tabel atau nilai signifikansi < 
0,05 maka tolak Ho dan terima H1 yang artinya terdapat perbedaan antar 




3. Uji Lanjut  
     Uji lanjut yang digunakan adalah uji scheffe. Uji scheffe digunakan untuk 
uji lanjut dengan sel sama maupun sel tidak sama. Langkah-langkah uji scheffe 
menggunakan SPSS versi 21 adalah 1) buka spss, 2) input data, 3) analyze- 
compare means – One way Anova – nilai (tes variabel) dan kelompok 
(grouping variabel) – option – post hoc (Uji Scheffe) – Ok. 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh 
peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 1) mengidentifikasi dan 
menentukan masalah yang akan diteliti, 2) menentukan judul penelitian, 3)  
menentukan rumusan masalah dan batasan masalah, 4) melakukan tinjauan 
pustaka, merumuskan hipotesis, 5) menentukan populasi, sampel, dan teknik 
sampel, 6) menyusun instrumen, 7) menguji validitas dan reliabilitas instrumen, 8) 
pengumpulan data, 9) analisis data, 10) membuat kesimpulan, dan 11) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang berasal 
dari skor hasil belajar IPA strata sekolah yang jarang, kadang-kadang dan 
sering menggunakan alat peraga. Berikut adalah deskripsi pemerolehan data 
hasil penelitian: 
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SD pada Strata Sekolah yang Jarang 
Menggunakan Alat Peraga IPA  
  Data skor hasil belajar IPA terlampir pada lampiran 13 halaman 92. 
Deskripsi data sekolah yang jarang menggunakan alat peraga yang diolah  
menggunakan program SPSS versi 21 yaitu: 
 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Sekolah Jarang Menggunakan Alat peraga IPA 
 
 N Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 
Jarang 59 9 18 764 12.95 2.459 
Valid N  59      
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa jumlah siswa yang 
digunakan untuk sampel penelitian sekolah yang jarang menggunakan alat 
peraga  IPA adalah 59 siswa, skor minimal adalah 12, skor maksimal adalah 
21, jumlah total skor adalah 950, nilai rata-rata adalah 16,10, nilai standar 
deviasi adalah 2,489 dan nilai varian adalah 6,196  
b. Data Hasil Belajar IPA Siswa SD Kelas V pada Strata Sekolah yang 
Kadang-kadang Menggunakan Alat Peraga IPA  
     Deskripsi data sekolah yang kadang-kadang menggunakan alat peraga 




 Tabel 4.2 Deskripsi Data Sekolah Kadang-kadang Menggunakan Alat   
Peraga 
 N Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 
Kadang 60 9 22 836 13.93 2.755 
Valid N  60      
 
     Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa jumlah siswa yang 
digunakan untuk sampel penelitian sekolah yang kadang-kadang 
menggunakan alat peraga adalah 60 siswa, skor minimal adalah 12, skor 
maksimal adalah 22, jumlah total skor adalah 981, nilai rata-rata adalah 
16,35 nilai standar deviasi adalah 2,216 dan nilai varian adalah 4,909.  
c. Data Hasil Belajar IPA Siswa pada Sekolah Sering Menggunakan 
Alat Peraga 
        Deskripsi data sekolah yang sering menggunakan alat peraga yang 
diolah  menggunakan program SPSS versi 21 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Sekolah Sering Menggunakan Alat Peraga  
 
 N Min Max Sum Mean Std. Deviation 
Sering 64 10 23 973 15.20 2.583 
Valid N  64      
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dinyatakan bahwa jumlah siswa yang 
digunakan untuk sampel penelitian sekolah yang sering menggunakan alat 
peraga adalah 64 siswa, skor minimal adalah 24, skor maksimal adalah 
34, jumlah total skor adalah 1790, nilai rata-rata adalah 27,97, nilai 
standar deviasi adalah 2,612 dan nilai varian adalah 6,824.  
d. Data Skor Hasil Belajar Berdasarkan Aspek Kognitif 
     Penelitian ini menggunakan aspek kognitif C1, C2, C3, C4, C5 dan 
C6. Aspek kognitif meningkat dari pola sederhana menuju ke pola 
kompleks. Aspek tersebut yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) serta 
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mencipta (C6). Berikut adalah kisi-kisi dan hasil rekapitulasi aspek 
kognitif: 
Tabel 4.4 Kisi-kisi Aspek Kognitif 
No Aspek Butir Soal Jumlah 
1 C1 1,3,8,13,16,19,21,24, 32,38 10 
2 C2 2,4,6,20,22,23,25,26,33,39,40 11 
3 C3 9,11,12,14,17,35 6 
4 C4 15,29,30,31,36 5 
5 C5 5,7,34 3 
6 C6 10,18,37,27,28 5 
Jumlah  40 
 
       Tabel 4.5 Rekapitulasi Aspek Kognitif 
No Strata 
Skor per Aspek Rerata Aspek 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Jarang 466 369 108 102 90 47 47 34 18 20 30 9 
2 Kadang 498 464 147 133 105 58 50 42 25 27 35 12 
3 Sering 533 496 231 197 166 167 53 45 39 39 55 33 
 
        Rata-rata aspek dihitung dengan membagi jumlah skor aspek yang 
diperoleh pada dengan banyaknya jumlah aspek yang ada. Berikut adalah 
grafik nilai mean dari aspek yang diperoleh pada masing-masing strata: 
 
 
  Gambar 4.1 Grafik Rekapitulasi Skor Kognitif 
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         Berdasarkan gambar 4.1 dapat dinyatakan bahwa sekolah yang 
sering menggunakan alat peraga memiliki nilai rata-rata aspek kognitif 
yang paling tinggi dibandingkan dengan sekolah yang kadang-kadang dan 
jarang menggunakan alat peraga. Strata sekolah yang sering 
menggunakan alat peraga memiliki rerata aspek kognitif tertinggi yang 
tersebar merata dari aspek C1 sampai dengan C6. Urutan pemerolehan 
hasil belajar siswa berdasar aspek kognitif yang diperoleh dari tinggi ke 
rendah yaitu strata sekolah sering, jarang dan kadang-kadang 
menggunakan alat peraga.   
e. Rekapitulasi Skor Angket dan Tes Hasil Belajar 
        Berikut adalah data hasil belajar masing-masing sekolah dan skor 
penggunaan alat peraga yang sudah diperoleh: 
 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Nama Sekolah Rerata hasil belajar Skor Angket Kategori 
Adp 07 20.01 36 rendah 
Kbd 01 19.97 42 rendah 
Adp 05 23.63 52 sedang 
Bun 01 20.05 48 sedang 
Kr 02 28.64 77 tinggi 
Wla 03 28.68 71 tinggi 
 
Tabel 4.6 Digambarkan pada diagram berikut: 
    
 
Gambar 4.2 Rekapitulasi Skor Angket dan Hasil Belajar Siswa  
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     Gambar 4.2 menyajikan data skor pemerolehan hasil belajar dan skor 
hasil pengisian angket penggunaan alat peraga. Skor angket penggunaan 
alat peraga yang paling tinggi terdapat pada sekolah yang sering 
menggunakan alat peraga. Skor angket penggunaan alat peraga yang 
tinggi selalu diiringi oleh skor hasil belajar yang tinggi pula. Skor angket 
SDN Wla 03 lebih tinggi dibandingkan skor SDN Kr 02 dan hasil belajar 
SDN Wla 03 lebih tinggi dibandingkan hasil belajar SDN Kr 02. Skor 
angket SDN Adp 05 lebih tinggi dibandingkan skor angket SDN Bun 01 
dan hasil belajar SDN Adp 05 lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 
SDN Bun 01. Skor angket SDN Adp 07 lebih tinggi dibandingkan skor 
angket SDN Kbd 01 dan hasil belajar SDN Adp 07 lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar SDN Kbd. Berdasarkan hal tersebut, semakin 
tinggi intensitas penggunaan alat peraga (skor angket yang tinggi) maka 
hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin tinggi.  
 
B. Uji Prasyarat 
        Syarat yang harus terpenuhi sebelum melakukan analisis data adalah data 
berdistribusi normal dan variasi data tersebar merata.  
1. Uji Normalitas 
       Uji normalias data penelitian diolah menggunakan aplikasi spss versi 21. 
Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
skor 
jarang .114 59 .053 .957 59 .037 
kadang .109 60 .076 .968 60 .120 
sering .103 64 .091 .955 64 .019 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
         Berdasarkan tabel 4.7 dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi hasil 
pengujian normalitas data menggunakan uji komogorov-smirnov untuk strata 
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sekolah yang jarang, kadang-kadang, dan sering menggunakan alat peraga 
secara berurutan adalah 0,053; 0,076; dan 0,091. Ketiga nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05, sehingga menerima H0 atau data terdistribusi normal.      
Normalitas data dapat digambarkan dalam bentuk kurva Q-Q Plot of Score.  
a) Sekolah Jarang Menggunakan Alat Peraga 
          Normalitas data sekolah yang jarang menggunakan alat peraga 
menggunakan kurva Q-Q Plots sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.3 Uji Normalitas Hasil Belajar IPA pada Strata Sekolah yang 
Jarang Menggunakan Alat Peraga. 
 
         Berdasarkan gambar 4.3 dapat dinyatakan bahwa data sekolah yang 
jarang menggunakan alat peraga terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan arah gerak titik-titik yang searah dan mendekati garis lurus.    
b) Normalitas Data Sekolah Kadang-kadang Menggunakan Alat Peraga 
           
 
Gambar 4.4 Uji Normalitas Hasil Belajar IPA pada Strata Sekolah yang 
kadang-kadang Menggunakan Alat Peraga. 
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         Berdasarkan gambar 4.4 dapat dinyatakan bahwa data sekolah yang 
kadang-kadang menggunakan alat peraga terdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan arah gerak titik-titik yang searah dan mendekati garis 
lurus. Beberapa titik terletak sedikit menjauh dari garis lurus tetap 
dianggap terdistribusi normal karena nilai signifikansi strata sekolah yang 
kadang-kadang menggunakan alat peraga (0,076) > 0,05, sehingga data 
tetap terdistribusi normal.  
c) Normalitas Data Sekolah yang Sering Menggunakan Alat Peraga IPA 
Berikut adalah grafik kurva Q-Q plot untuk sekolah yang sering 




Gambar 4.5 Uji Normalitas Hasil Belajar IPA pada Strata Sekolah 
yang sering Menggunakan Alat Peraga. 
 
       Berdasarkan gambar 4.5 dapat dinyatakan bahwa data sekolah yang 
sering menggunakan alat peraga terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan arah gerak titik-titik yang searah dan mendekati garis lurus. 
Beberapa titik terletak sedikit menjauh dari garis lurus namun tetap 
dianggap terdistribusi normal karena nilai signifikansi strata sekolah yang 
sering menggunakan alat peraga (0,091) > 0,05, sehingga data tetap 





2. Uji Homogenitas 
       Pengujian homogenitas menggunakan uji levene. Hipotesis varian dari data 
yang akan dianalisis yaitu: 
H0 :  varian data sama 
H1 :  varian data tidak sama  
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 
dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan terima H1. Berikut 
adalah hasil uji varian data yang diolah menggunakan SPSS versi 21: 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.455 2 180 .635 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dinyatakan bahwa nilai signifikansi adalah 0,337. 
Nilai signifikansi (0,635) > 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka H0 diterima, 
sehingga data hasil belajar IPA homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengaruh Intensitas Penggunaan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa SD Se-Kecamatan Adipala Tahun Ajaran 2017/ 2018 
         Pengujian hipotesis yang pertama adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan intensitas penggunaan alat peraga IPA terhadap hasil belajar siswa. 
Data hasil belajar berasal dari sekolah yang sering, kadnag-kadang dan jarang 
menggunakan alat peraga. Berikut adalah hasil analisis data tes hasil belajar 
IPA menggunakan anava satu jalur: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Anava Satu Jalur 
 Sum  df Mean Square F Sig. 
Between Groups 157.399 2 78.699 11.621 .000 
Within Groups 1218.940 180 6.772   
Total 1376.339 182    
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        Berdasarkan tabel 4.8 dapat dinyatakan bahwa nilai F hitung adalah 11, 
621 dan nilai signifikansi adalah 0,00. F tabel (2, 180) berdasarkan output diatas 
yaitu 3,05. Nilai Fhitung(11,621) > Ftabel(3,05) dan nilai signifikansi 0,00 < 
0,005. Berdasarkan hal tersebut, nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 
0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terjadi perbedaan pengaruh intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil 
belajar. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu terdapat perbedaan pengaruh 
intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar IPA siswa SD Se-
Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018. 
2. Uji Lanjut 
      Uji lanjut yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji Scheffe. Uji lanjut 
dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang memberikan pengaruh 
lebih baik terhadap hasil belajar siswa. Uji lanjut dapat dilakukan apabila 
terdapat perbedaan antar kelompok data yang diteliti. Hasil dari pengujian 
hipotesis pertama menunjukkan adanya perbedaan intensitas penggunaan alat 
peraga terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut uji lanjut dapat 
dilakukan. Berikut adalah hasil output uji lanjut: 
 










Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
jarang 
kadang -.984 .477 .122 -2.16 .19 
sering -2.254
*
 .470 .000 -3.41 -1.09 
kadang 
jarang .984 .477 .122 -.19 2.16 
sering -1.270
*




 .470 .000 1.09 3.41 
kadang 1.270
*
 .468 .027 .12 2.42 
 
     Hasil uji scheffe signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan hasil uji scheffe di atas intensitas penggunaan yang dilakukan 
secara sering, kadang-kadang dan jarang berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar IPA kelas V. Signifikansi dapat dilihat pada tabel Mean Difference yang 
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ditandai dengan tanda asterik (*). Berdasarkan Mean Difference, tingkatan sekolah 
yang memiliki hasil belajar dari tinggi menuju ke rendah berdasarkan hasil uji scheffe 
adalah sekolah yang sering, kadang-kadang, dan jarang menggunakan alat peraga IPA. 
Nilai signifikansi paling besar terlihat dari nilai signifikansi yang paling mendekati 
nol. Berdasarkan hal tersebut maka sekolah yang memiliki signifikansi terbesar 
dengan nilai 0,00 adalah sekolah yang sering menggunakan alat peraga, sehingga 
intensitas penggunaan alat peraga yang memberikan pengaruh lebih baik adalah 
sekolah yang sering menggunakan alat peraga.  
 
D. Pembahasan 
1. Perbedaan Intensitas Penggunaan Alat Peraga IPA terhadap Hasil 
Belajar IPA Siswa SD kelas V Se-Kecamatan Adipala Tahun Ajaran 
2017/ 2018 
         Kesimpulan yang diperoleh dari hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil 
belajar IPA siswa SD Se-kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dengan intensitas tertentu akan 
memberikan hasil belajar yang berbeda pula. Gambar 4.1 menjelaskan bahwa 
nilai yang diperoleh pada setiap strata penggunaan alat peraga berbeda satu 
dengan yang lainnya. Urutan pemeroleh nilai dari yang tertinggi sampai 
terendah yaitu: 1) sekolah sering menggunakan alat peraga, 2) sekolah 
kadang-kadang menggunakan alat peraga, dan 3) sekolah jarang 
menggunakan alat peraga.  
Intensitas penggunaan alat peraga yang berbeda akan memberikan hasil 
belajar yang berbeda. Hal ini terjadi karena pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa berbeda. Sekolah yang sering menggunakan alat peraga akan 
memberikan pengalaman belajar lebih banyak sehingga siswa mempunyai 
kesempatan lebih besar untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajarnya. Intensitas penggunaan alat peraga yang berbeda mengakibatkan 
pemerolehan pengalaman dan proses belajar berbeda antar siswa. Perbedaan 
tersebut dapat menjadikan hasil belajar yang diperoleh siswa akan berbeda. 
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Semakin tinggi intensitas penggunaan alat peraga, maka hasil belajar yang 
diperoleh siswa juga akan semakin tinggi. Hal ini diperkuat dengan gambar 
grafik 4.2 yang menunjukkan semakin banyak skor penggunaan alat peraga 
yang diperoleh maka hasil belajar yang diperoleh siswa semakin tinggi dan 
semakin rendah jumlah skor angket yang diperoleh, maka hasil belajar yang 
diperoleh siswa juga semakin rendah. Berdasarkan hal tersebut maka 
intensitas penggunaan alat peraga berbanding lurus dengan hasil belajar 
siswa. Semakin tinggi intensitas penggunaan alat peraga maka hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa akan semakin tinggi dan semakin rendah intensitas 
penggunaan alat peraga yang digunakan maka hasil belajar yang diperoleh 
siswa juga akan rendah.   
Penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah 
satu penerapan dalam teori belajar Bruner. Teori belajar Bruner menjelaskan 
bahwa guru yang menggunakan alat peraga dalam pembelajaran akan 
mengarahkan siswa belajar pada tahap enaktif. Bruner menjelaskan bahwa 
pada tahap ini siswa belajar sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu 
dipelajari secara aktif dengan menggunakan situasi yang nyata dan benda 
konkret sehingga siswa dapat memahami apa yang dipelajari dari apa yang 
dia lakukan (Aisyah, dkk., 2014: 6). 
Siswa kelas V berada pada tahap operasional konkret. Karakteristik siswa 
pada tahap ini adalah siswa senang untuk mencoba, bereksperimen, belajar 
secara langsung dan nyata. Materi IPA di kelas V banyak mengandung materi 
abstrak (Prastowo, 2017: 144). Materi yang abstrak akan sulit diajarkan 
kepada siswa karena siswa harus berimajinasi membayangkan apa yang 
dipelajari tanpa ada gambaran tertentu. Siswa tidak dapat mencoba dan 
bereksperimen terhadap materi yang dipelajari, sehingga materi IPA yang 
bersifat abstrak akan sulit diajarkan kepada siswa. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Nasab, Esmaili, & sarem (2015) menjelaskan bahwa salah 
satu cara untuk mempermudah menjelaskan materi IPA di SD adalah 
menggunakan alat peraga. Alat peraga akan menjadikan siswa berperan 
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langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang dipelajari.  
 Guru tidak dapat menghadirkan materi IPA dalam pembelajaran di 
dalam kelas karena adanya keterbatasan ruang dan waktu. Misalnya adalah 
guru mengajarkan materi alat pencernaan manusia. Materi tersebut tergolong 
materi yang abstrak karena siswa harus berimajinasi membayangkan 
bagaimana bentuk alat pencernaan manusia tanpa diketahui sebelumnya. Alat 
pencernaan tidak mungkin dapat dihadirkan dalam pembelajaran di dalam 
kelas karena alat tersebut berada dalam tubuh manusia, sehingga salah satu 
cara untuk mengatasi hal tersebut adalah guru menggunakan benda atau alat 
yang menyerupai bentuk aslinya dan dapat dihadirkan secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Alat yang digunakan disebut dengan alat 
peraga. Alat peraga dibuat menyerupai bentuk aslinya sehingga siswa 
mendapatkan gambaran nyata dari materi yang dipelajari. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat yang disampaikan Anitah (2010: 4) yang menyatakan bahwa 
alat peraga untuk menjelaskan materi dengan benda yang serupa dengan 
wujud aslinya. Benda yang dihadirkan secara nyata dalam kegiatan 
pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk mengetahui secara pasti apa 
saja yang dipelajari. Pemahaman siswa akan meningkat karena siswa 
mengetahui apa yang dipelajari dengan baik, sehingga siswa dapat mengalami 
peningkatan terhadap hasil belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Sudjana (2014: 70) dan jamzuri (2007: 3) yang 
menjelaskan bahwa alat peraga dibuat menyerupai bentuk asli untuk 
membantu guru menjelaskan materi yang abstrak sehingga siswa 
mendapatkan gambaran terkait dengan materi yang dipelajari. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Eison (2010) yang menyatakan 
bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran akan menjadikan 
pemahaman anak semakin jelas.  
 Penggunaan alat peraga akan memberikan pembelajaran yang nyata 
kepada siswa. Pembelajaran yang dihadirkan secara nyata akan mengurangi 
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terjadinya verbalisme. Verbalisme merupakan suatu kondisi dimana siswa 
mengetahui istilah yang dipelajari namun tidak mengetahui artinya atau siswa 
mengetahui namanya namun tidak mengetahui bendanya. Penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk mengamati dan 
mencoba benda secara langsung sehingga siswa mengetahui secara pasti dan 
paham dengan apa yang dipelajari. Kegiatan tersebut mengakibatkan 
pemahaman siswa meningkat. Peningkatan pemahaman siswa akan 
berpengaruh terhadap  peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang 
meningkat menunjukkan siswa mampu menguasai tujuan pembelajaran yang 
dirancang guru. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran mempercepat 
tercapainya tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung lebih 
efektif. Penggunaan alat peraga yang mampu menjadikan proses 
pembelajaran berlangsung lebih efektif didukung oleh Anitah (2010: 4) dan 
Usman (2016: 32) yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga dapat 
mengurangi terjadinya verbalisme dan menjadikan proses pembelajaran 
berlangsung efektif. Pendapat tersebut diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nasab, Esmaeili, dan Sarem (2015) menyatakan bahwa 
penggunaan alat peraga selama 75% proses pembelajaran dapat menjadikan 
proses pembelajaran lebih cepat, efisien dan lebih konsisten.  
 Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa karena siswa mendapatkan pengalaman baru untuk mengamati dan 
mencoba benda asing yang jarang dilihatnya secara langsung. Pemusatan 
perhatian tersebut akan mengarahkan siswa untuk fokus terhadap penjelasan 
yang diberikan oleh guru sehingga pemahaman yang diperoleh siswa menjadi 
lebih baik dan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunus, Salehi & John 
(2013) menyatakan bahwa penggunaan alat peraga visual dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan perhatian siswa dalam membaca teks sastra dan 
sebanyak 92,6% guru yang diteliti menyetujui bahwa penggunaaan alat 
peraga visual akan relevan dengan proses pembelajaran dan menjadikan 
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proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Shabiralyani, et al (2015) menyatakan bahwa penggunaan alat 
peraga alat peraga dalam kegiatan pembelajaran akan mengarahkan siswa 
untuk belajar secara langsung, sehingga siswa mengetahui apa yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah, sehingga menjadikan 
proses pembelajaran lebih berkualitas.  
Intensitas penggunaan alat peraga yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah intensitas penggunaan alat peraga secara sering, kadang-kadang dan 
jarang. Penggunaan alat peraga secara sering akan mengarahkan pada 
kegiatan mengamati dan mencoba yang berulang-ulang sehingga 
pemerolehan materi menjadi efektif, konsep yang diperoleh semakin jelas, 
penyelesaian soal akan menjadi semakin lancar, pemahaman meningkat yang 
diiringi dengan peningkatan terhadap hasil belajar. Intensitas penggunaan alat 
peraga secara sering akan memberikan pengalaman lebih banyak 
dibandingkan dengan sekolah yang jarang dan kadang-kadang menggunakan 
alat peraga. Pengalaman belajar yang lebih banyak akan mengarahkan siswa 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik serta mendapatkan 
kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas (sering) 
menggunaan alat peraga maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan alat peraga, 
maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan rendah. Berdasarkan hal 
tersebut, maka terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh intensitas 
penggunaan alat peraga berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa SD 
kelas V Se-Kecamatan Adipala tahun ajaran 2017/ 2018. 
2.  Penggunaan Alat Peraga yang Dilakukan Secara Sering dapat 
Memberikan Pengaruh Paling Baik Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V 
di Kecamatan Adipala Tahun Ajaran 2017/ 2018 
          Pengujian hipotesis I menunjukkan adanya pengaruh perbedaan 
intensitas penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar IPA kelas V semester 
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I. Syarat utama uji lanjut adalah terdapat perbedaan antar variabel. Hasil uji 
hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan intensitas 
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut maka 
uji lanjut dapat dilakukan. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penggunaan 
alat peraga secara sering mempunyai nilai signifikansi paling tingi sehingga 
penggunaa alat peraga yang dilakukan secara sering memberikan pengaruh 
yang paling baik terhadap hasil belajar IPA. 
Penggunaan alat peraga dengan intensitas sering memberikan 
pengalaman belajar nyata dan bermakna lebih besar kepada siswa. 
Penggunaan alat peraga dengan intensitas sering memberikan kesempatan 
siswa untuk mencoba, mengamati dan belajar secara langsung lebih besar, 
sehingga kesempatan siswa untuk mendapatkan pemahaman menjadi lebih 
besar dan hasil belajar dapat diperoleh dengan maksimal. Intensitas 
penggunaan alat peraga yang dilakukan secara sering akan memberikan 
pengalaman belajar nyata yang berulang-ulang. Kegiatan pembelajaran yang 
bermakna dilakukan secara berulang-ulang akan menjadikan materi 
tersampaikan dengan efektif, konsep semakin jelas, penyelesaian soal 
menjadi cepat sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan gambar grafik 4.2 intensitas penggunaan alat peraga yang 
tinggi ditandai dengan skor hasil belajar siswa yang tinggi pula. Gambar 4.2 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang tinggi diperoleh pada sekolah yang 
mempunyai skor yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, semakin tinggi 
intensitas penggunaan alat peraga maka hasil belajar yang diperoleh siswa 
akan semakin tinggi.  
Penggunaan alat peraga pada stara sekolah yang sering menggunakan 
alat peraga mengarahkan pada kegiatan yang berulang-ulang menggunakan 
alat peraga dalam pembelajaran sehingga mampu menjadikan konsep yang 
diperoleh semakin jelas, penyelesaian soal akan menjadi semakin lancar,  dan 
pemahaman siswa meningkat yang diiringi dengan peningkatan terhadap hasil 
belajar. Kegiatan yang berulang-ulang mampu meningkatkan hasil belajar 
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sesuai dengan teori Classical Conditional yang ke-2 yaitu law of exercise 
(hukum latihan) yang menyebutkan bahwa semakin sering dilakukan, 
diulang, digunakan maka akan terjadi stimulus dan respon yang semakin kuat 
(Sobur, 2011: 224-225). Stimulus merupakan rangsangan sedangkan respon 
merupakan tanggapan yang diberikan kepada rangsangan. Respon yang 
sangat kuat ditunjukkan dengan adanya peningkatan terhadap hasil belajar. 
Teori tersebut menjelaskan bahwa semakin sering menggunakan atau 
melakukan latihan maka hasil belajar yang diperoleh akan meningkat. 
Stimulus dalam hal ini merupakan intensitas penggunaan alat peraga 
yang diberikan kepada siswa kelas V SDN di Kecamatan Adipala, sedangkan 
respon merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh dari pembelajaran yang 
menggunakan alat peraga. Penggunaan alat peraga yang dilakukan secara 
berulang-ulang akan menjadikan siswa menguasai konsep, meningkatkan 
pemahaman dan mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Intensitas 
penggunaan alat peraga secara sering merupakan intensitas penggunaan alat 
peraga yang lebih tinggi tingkatannya dibandingkan intensitas kadang-kadang 
dan jarang menggunakan alat peraga sehingga pemahaman dan hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari sekolah yang sering menggunakan alat peraga akan 
lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah yang kadang-kadang dan jarang 
menggunakan alat peraga. 
Penelitian ini menggunakan soal evaluasi yang disusun berdasarkan 
tingkatan aspek kognitif C1 sampai dengan C6. Siswa yang mendapatkan 
pembelajaran menggunakan alat peraga akan memiliki pemahaman yang baik 
karena konsep yang dipelajari dihadirkan secara nyata dalam pembelajaran. 
Gambar 4.1 menunjukkan rekapitulasi hasil belajar berdasarkan aspek 
kognitif. Berdasarkan gambar 4.1 sekolah yang sering menggunakan alat 
peraga mendapatkan hasil belajar C1-C6 paling tinggi dibandingkan sekolah 
yang kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman materi pada siswa di sekolah yang sering 
menggunakan alat peraga lebih baik dibandingkan sekolah yang kadang-
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kadang dan jarang menggunakan alat peraga. Penggunaan alat peraga untuk 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cheema dan Zhang (2013) yang menyimpulkan bahwa 
kualitas dan kuantitas penggunaan komputer akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa SMA di Amerika Serikat. Intensitas penggunaan komputer yang 
tinggi akan membantu mengurangi kesalahan dalam pengoperasian komputer, 
penggunaan komputer akan berjalan dengan efektif dan pemahaman siswa 
akan meningkat. Pemahaman yang meningkat akan berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar komputer siswa SMA di Amerika Serikat.    
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa intensitas 
penggunaan alat peraga berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Semakin 
tinggi intensitas penggunaan alat peraga dalam pembelajaran maka hasil 
belajar yang diperoleh siswa akan semakin tinggi dan semakin rendah 
intensitas penggunaan alat peraga dalam pembelajaran maka hasil belajar 
yang diperoleh siswa akan rendah. Intensitas sering menggunakan alat peraga 
merupakan intensitas yang tinggi penggunaanya dibandingkan dengan 
intensitas jarang dan kadang-kadang menggunakan alat peraga IPA.  
Intensitas penggunaan alat peraga yang dilakukan secara sering akan 
memberikan pengalaman langsung, nyata dan bermakna lebih banyak kepada 
siswa. Pengalaman belajar yang baik akan membantu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Penggunaan alat peraga secara sering 
akan memberikan pengalaman yang lebih banyak dibandingkan sekolah yang 
kadang-kadang dan jarang menggunakan alat peraga. Berdasarkan uraian 
tersebut maka dapat disimpulkan penggunaan alat peraga dengan intensitas 
sering dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap peningkatan hasil 





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
  
Berdasarkan hasil pengujian data hasil penelitian, pengujian hipotesis dan 
pembahasan terhadap hasil belajar IPA kelas V siswa SD Se-Kecamatan Adipala 
tahun ajaran 2017/ 2018 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh intensitas penggunaan alat 
peraga terhadap hasil belajar siswa SD kelas V mata pelajaran  semester I 
yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung (11,621) > F tabel (3,05) dan nilai 
signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini berarti menolak H0 atau teruji 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh intensitas penggunaan alat peraga 
terhadap hasil belajar IPA siswa SD Se-Kecamatan Adipala tahun ajaran 
2017/ 2018.  
2. Intensitas penggunaan alat peraga pada strata sekolah yang sering 
menggunakan alat peraga memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan 
dengan strata sekolah yang kadang-kadang dan jarang menggunakan alat 
peraga dengan nilai mean sebesar 27,97. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran akan memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 
akan membantu meningkatkan pemahaman siswa karena penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa. 
Siswa kelas V berada pada tahap operasional konkret. Karakteristik siswa 
pada tahap ini adalah senang mencoba secara langsung dan senang 
terhadap segala sesuatu yang bersifat nyata. Penggunaan alat peraga dalam 
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pembelajaran akan mengarahkan siswa untuk belajar secara langsung, 
nyata dan bermakna, sehingga penggunaan alat peraga dapat memenuhi 
kebutuhan belajar siswa. Apabila kebutuhan belajar siswa terpenuhi, maka 
pemahaman dan hasil belajar siswa akan meningkat. Oleh sebab itu, guru 
disarankan untuk dapat menggunakan alat peraga dalam pembelajaran agar 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung dapat memenuhi kebutuhan 
belajar siswa sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
2. Penggunaan alat peraga dengan intensitas yang sering akan memberikan 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan alat peraga 
secara kadang-kadang dan jarang. Sekolah yang sering menggunakan alat 
peraga menunjukkan adanya keseringan menggunakan alat peraga dalam 
pembelajaran. Alat peraga yang sering digunakan dalam pembelajaran 
akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 
hukum latihan (law of exercise) yaitu semakin sering digunakan maka 
hubungan stimulus dan respon semakin kuat. Kuatnya hubungan stimulus 
dan respon diwujudkan dalam hasil belajar siswa yang baik. Berdasarkan 
hal tersebut, maka sebaiknya guru dapat memberikan proses pembelajaran 
menggunakan alat peraga secara lebih sering agar dapat memberikan 
proses pembelajaran yang baik sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
C. Saran 
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan simpulan dan implikasi 
di atas adalah: 
1. Bagi Guru 
a. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan motivasi, perhatian, dan pemahaman siswa dalam belajar. 
Guru sebaiknya mampu menghadirkan proses pembelajaran yang mampu 
menarik motivasi dan perhatian siswa dengan menggunakan alat peraga IPA 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
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b. Penggunaan alat peraga dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan 
lebih efektif. Penggunaan alat peraga akan membantu guru untuk 
menjelaskan materi yang tidak dapat dihadirkan secara langsung. Siswa 
akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik karena materi disampaikan 
secara langsung, nyata dan bermakna pada siswa. Pemahaman yang 
diperoleh siswa lebih cepat dibandingkan dengan sekolah yang tidak 
menggunakan alat peraga. Pemahaman siswa yang meningkat menjadikan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, sehingga proses pembelajaran berjalan 
secara efektif. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu menyelenggarakan 
proses pembelajaran menggunakan alat peraga agar pembelajaran IPA 
berlangsung lebih efektif.   
c. Guru dapat belajar membuat alat peraga sederhana untuk menunjang 
pembelajaran. Hal ini ditujukan agar guru mampu mengatasi keterbatasan 
ketersediaan alat peraga dalam proses pembelajaran. Sehingga guru sudah 
memiliki alternatif pilihan ketikan alat peraga yang tersedia sudah tidak 
dapat digunakan.  
d. Guru dapat berperan serta dalam mengikuti proses pelatihan dan kualitas 
dalam proses pembelajaran seperti partisipasi aktif dalam Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) maupun perkumpulan guru antar gugus untuk 
berbagi pengalaman dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  
e. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya 
ditujukkan untuk menunjang pembelajaran semata namun alat peraga juga 
dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan evaluasi sehingga siswa akan 
lebih aktif dalam memperhatikan penjelasan menggunakan alat peraga.  
2. Bagi Sekolah 
a. Sekolah sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran hendaknya dapat 
memperhatikan ketersediaan alat peraga. Alat peraga yang variatif akan 
membantu mempermudah guru memberikan pembelajaran sesuai dengan 
materi yang dipelajari, sehingga ketersediaan alat peraga yang lengkap 
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dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan 
secara maksimal. 
b. Sekolah memberikan fasilitas dan informasi untuk meningkatkan 
kompetensi guru yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan 
kepada guru untuk menghadiri seminar penggunaan dan pembuatan alat 
peraga.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti lain dapat mengkaji ulang dan meneliti hasil penelitian ini dengan 
mengganti variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar IPA di SD 
b. Peneliti lain dapat meneliti ulang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA. Peneliti yang lain dapat mengkaji faktor internal maupun 
faktor eksternal secara bersama-sama untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa.  
 
 
